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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Good corpotare 

Governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan 

informasi laporan keuangan. Pengungkapan informasi laporan keuangan yang di 

gunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan wajib (mandatary diclosure). 

 Dalam penelitian ini menggunakan data skunder yang di peroleh dari 

laporan tahunan yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Objek 

penelitian ini adalah perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2012-2016. Metode pemilihan sampel menggunakan 

Purposive sampling. Sehingga sampel yang dapat di gunakan sebanyak 12 

perusahaan. Metode analisis dari penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel yang mempengaruhi 

pengungkapan informasi laporan keuangan yaitu kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan. Sedangkan jumlah komisaris 

independen dan profitabilitas diproksi tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi laporan keuangan. 

 

 



ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Good Corporate 

Govervavce, campany size and profitability on disclosure of financial statement 

information. Financial statement information disclosure used in this study is 

(Mandatary disclosure). 

 In this study using secondary data obtained from annual reports published 

by the Indonesia Stock Exchange (IDX). The object of the researce is a Food and 

Beverage company listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2016. The 

sample selection method uses purposive sampling. So that the sample can be used 

as many as 12 companies. The analytical method of this study uses multiple linier 

regression analysis. 

 This results of this study indicate that the variables that infuence 

disclosure of statements are managerial ownership, institutional ownership, and 

company size. While the number of independent commissioners and produced 

profitability does not affect the disclosure of financial starement information. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan Go public wajib menerbitkan laporan keuangan pada setiap 

tahun sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada masyarakat, khususnya 

investor dan calon investor. Penyajian informasi keuangan dapat bermanfaat 

bilamana disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat dibutuhkan oleh 

pemakai laporan keuangan.  

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan di sebut bermanfaat 

jika di sajikan secara akurat dan tepat waktu, yakni tersedia saat di butuhkan oleh 

para pengguna laporan keuangan. Seperti kreditor, investor, pemerintah, 

masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai dasar pengambilan suatu keputusan 

(Mikita melisa rattu, 2015) 

Laporan tahunan merupakan sumber informasi yang berguna bagi investor 

untuk di jadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi di pasar modal dan juga sebagai standar pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang harus di kelola dan telah di percayakan kepada 

perusahaan tersebut. Perusahaan di harapkan untuk lebih transparan dalam 

mengungkapan informasi perusahaan untuk mengantisipasi kondisi ekonomi yang 

semakin cepat berubah (Diyanti, 2010). 

Namun kenyataannya, pelaporan yang dibuat oleh manajemen dalam 

rangka untuk memberikan informasi yang cukup, jelas, dapat diandalkan, 
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tranparan, dan kredibel kepada pemegang saham ternyata kurang cukup jelas dan 

kurang tranparan. 

Salah satu isu pengungkapan informasi laporan keuangan yang menimpa 

PT Petromine Energy Trading (anak perusahaan PT Bakrie dan Brothers Tbk), 

yang tidak mencantumkan pendapatan dari penyediaan bahan bakar kepada AKR 

Corporindo senilai Rp 1,370triliun, dengan menggunakan beban pokok 

pendapatan sebesar Rp 8,000 triliun, karena kasus ini PT Bakrie dan Brothers Tbk 

di kenakan sangsi senilai Rp 4,000 miliar dari BAPEPAM. 

Fenomena lainnya mengenai pengungkapan informasi laporan keuangan 

yang terjadi pada tahun 2016, dimana Bursa Efek Indonesia meminta manajemen 

PT. Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) untuk memberikan penjelasan terkait 

perubahan penyajian informasi laporan keuangan priode juni 2015 SIAP yang di 

sampaikan ke BEI, perseroan menyajikan informasi laporan keuangan 

menggunakan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2013. 

Dalam laporan tersebut, total aset perseroan sekitar Rp 4,9 Triliun. Dari total aset 

tersebut, pos goodwill yang di dalamnya terdapat hasil akuisis dari entitas anak 

RITS Venture Limited tercatat sebesar Rp 4,79 Triliun. Sedangkan dalam 

penyajian laporan keuangan september 2015, SIAP dengan tanpa memberikan 

informasi mengubah penyajikan laporan keuangan menggunakan PSAK 2009 

sehingga total aset berubah drastis menjadi hanya sekitas Rp 307 miliar. Pos 

Goodwill pun berkurang menjadi hanya Rp 119 miliar. Terkait hal itu, BEI perlu 

mempertanyakan kejelasan atas laporan keuangan yang di sajikan 

(Finance.detik,com, 2016). 
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Pada tahun 2004 berhasil di ungkapnya kasus PT Ades Alfindo yang 

terjadi ketika penggantian manajemen pada perusahaan tersebut. Manajemen baru 

menemukan bahwa terhadap ketidak konsistenan pencatatan penjualan priode 

2001-2004. BEJ menghentikan sementara transaksi perdagangan saham Ades 

pada 26 Juli karena adanya kenaikan harga yang signifikan dari Rp 1.100,00 

menjadi Rp 1.800,00. Supensi ini di cabut pada 3 agustus dan harga saham 

kembali melonjak dari Rp 1.800,00 menjadi sekitar Rp 3.000,00. Selain itu, 

manajemen laba melaporkan angka penjualan di laporan lebih rendah dari pada 

yang sebenarnya terjadi. Dari hasil penyelusurah menunjukan bahwa pada setiap 

kuartalnya, angka penjualan akan lebih tinggi sekitar 0,6-3,9 juta di bandingkan 

jumlah yang di produksi. Hal ini tentu mengundang tanda tanya bagaimana bisa 

menjual lebih banyak produksi. Hal ini tentu mengundang tanda tanya bagaimana 

bisa menjual lebih banyak unit di bandingkan jumlah yang di produksi selisihnya 

kira-kira 2 miliar. Kesalahan tersebut dari pengamatan publik karena PT Ades 

tidak memasukan volume penjualan dalam laporan keuangan yang di laporkan 

akibatnya laporan keuangan yang di sajikan PT Ades pada tahun 2001 sampai 

2004 lebih tinggi dari yang seharusnya di laporkan. (Bapepam 2012). 

Pada dasarnya manusia cenderung mendahulukan kepentingan pribadi dari 

pada kepentingan orang lain. Tindakan manajer yang mementingkan diri sendiri 

dan mengabaikan kepentingan pemegang saham akan menyebabkan jauhnya 

harapan para investor tentang pengembalian atas investasi yang telah mereka 

tanamkan sehingga harga saham menjadi turun dan pasar modal tidak 

berkembang. 
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Good Corporate Governan secara definitif merupakan sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (Volue 

added) untuk semua Stakehilder. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, 

pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan 

benar (akurat) dan tepat waktu pada waktunya dan kewajiban perusahaan untuk 

melakukan pengungungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan 

tranparan terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan, dan 

stakehilder.  

Good Corporate Governance terbagi atas 3, yaitu indeks, struktur dan 

mekanisme. Menurut Gusti Amri, agar GCG dapat di terapkan, perlu ada struktur 

yang dapat menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 

atas dasar prinsip bahwa masing-masing organ mempunyai kemandirian dalam 

kepentingan perusahaan. Pihak-pihak utama dalam good corporate governance 

adalah direksi, dewan komisaris dan rapat umum pemegang saham. Hubungan-

hubungan ini di manifestasikan dalam bentuk kerangka kerja yang di perlukan 

untuk menentukan tujuan-tujuan persahaan dan secara pencapaian tujuan-tujuan 

serta pemantauan kinerja yang di hasilkan, setiap organ memiliki peranannya 

masing-masing dalam rangka merapkan Good Corporate Governance di sebuah 

perusahaan. Ketiga organ perusahaan tersebut harus ada secara bersamaan dan 

tidak dapat di bentuk secara bertahap. 

Untuk menilai penerapan Good Corporate Governance di indonesia maka 

di buatlah suatu indeks yang di sebut indeks pengungkapan Good Corporate 

Governance (IPCG), yang menilai implementasi Good Corporate Governance 
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suatu perusahaan berdasarkan pada pengungkapan prinsip –prinsip Good 

Corporate Governance dalam laporan tahunan. IPCG di bangun berdasarkan pada 

asas-asas Good Corporate Governance menurut Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG 2006) yang terdiri dari akuntabilitas, responsibilitas, 

independen serta kewajaran dan kesetaraan. 

Profitabilitas yang merupkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba menjadi perhatian utama dari para analisis dan investor. Mengutarakan 

bahwa profitabilitas ekonomi dan profit margin yang tinggi akan mendorong para 

manajer untuk memberikan informasi yang lebih terperinci, sebab mereka ingin 

menyakinkan investor terhadap profitabilitas perusahaan mendorong kompensasi 

terhadap manajemen.  

Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi pengungkapan informasi. 

Semakin besar perusahaan maka perusahaan akan menghadapi biaya politik yang 

tinggi dan biaya keagenan yang lebih besar, untuk mengurangihal tersebut maka 

perusahaan akan melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas. Selain itu 

perusahaan akan menghadapi tuntutan yang lebih besar dari para stakeholder 

untuk menyajikan laporan keuangannyng lebih tranparan (permanasari 2012). 

Masalah keagenan timbul karena adanya kesenjangan kepentingan antara 

para pemegang saham sebagai pemilik perusahaan dengan pihak manajemen 

sebagai agen sehingga memunculkan konflik kepentingan. Yang maksimal atas 

dana yang mereka investasikan pihak manajemen memiliki kepentingan terhadap 

perolehan insentif atas pengelolaan dana pemilik perusahaan. Hal ini 
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mengakibatkan biaya mengenai biaya keagenan yaitu biaya yang timbul agar 

manajer bertindak selaras dengan tujuan pemilik. 

Secara keseluruhan konsep corporate Governance timbul sebagai upaya 

untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku manajemen yang mementingkan 

diri sendiri. Corporate Governance menciptakan mekanisme dan alat kontrol 

untuk memungkinkan terciptanya sistem pembagian keuntungan dan kekayaan 

yang seimbang bagi stakeholder dan menciptakan efesiensi bagi perusahaan. 

Perusahaan cenderung bergantung pada modal dari pihak eksternal untuk 

membiayai kegiatan operasionalnya. Perusahaan perlu menyakinkan pihak 

penyandang dana eksternal bahwa investasi mereka digunakan secara tepat dan 

efisien. Corporate Governance merupakan pedoman bagi manajer untuk 

mengelola perusahaan secara best practice. Manajer akan membuat keputusan 

keuangan yang dapat menguntungkan semua pihak. Manajer bekerja secara efektif 

dan efesien sehingga dapat menurunkan biaya modal dan mampu meminimalkan 

resiko. Usaha tersebut di harapkan menghasilkan profitabilitas yang tinggi.  

Putu kepramareni (2011) melakukan penelitian pada 48 sample perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia priode 2002-2006, dengan variabel  Good 

Corporate Governance, ukuran perusahaan dan profitabilitas. hasil menunjukan 

bahwa indeks Good Corporate Governance, ukuran perusahaan, dan profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan informasi. Sedangkan komposisi 

dewan direksi dan komite audit (mekanisme Good Corporate Governance,) belum 

menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan informasi.  
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Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang di 

lakukan oleh putu kepramareni (2011). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada periode penelitian, criteria pemilihan sampel penelitian, 

dan penambahan struktur indikator penilaian berupa struktur kepemilikan 

(kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial).penambahan indikator 

penilaan di perhitungkan karena masih termasuk dalam mekanisme Good 

Corporate Governance. Menurut penelitian yang di lakukan oleh Irma dan sandi 

(2008), struktur kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan. Selain itu indikatir penilaian mekanisme Good Corporate 

Governance, penelitian ini juga menambahkan variabel berupa komposisi dewan 

direksi yang termasuk dalam Good Corporate Governance.penelitian juga 

menambahkan variabel berupa komposisi dewan direksi yang termasuk dalam 

struktur Good Corporate Governance.   

Penelitian ini di lakukan atas saran dari penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan agar penelitian selanjutnya menambah waktu periode penelitian ini 

dan mengganti kriteria pemilihan sample yang sebelumnya di ambil dri peringkat 

perusahaan yang di keluarkan oleh Indonesian Institute for Corporate 

Governance (IICG) menjadi Perusahaan Makanan Dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Alasan pemilihan sektor ini karena terdapatnya fenomena objek PT Ades 

yaitu ketidak konsistenannya ketika pergantian manajemen baru dalam 

melaporkan yang mengakibatkan laporan keuangan yang di sajikan lebih tinggi 
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dari yang seharusnya di laporkan hal ini yang membuat peneliti ingin melakukan 

penelitian di sektor makanan dan minuman. 

Penelitian memfokuskan menjadi tiga variabel independen yang 

berpengaruh pada pengungkapan informasi laporan keuangan di antaranya Good 

Corporate Governance, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Dan 

Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Informasi Laporan Keuangan (Studi 

Empiris Pada Perusahaan Makanan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012-2016)” 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Bagaimana komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi laporan keuangan? 

2. Bagaimana kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan? 

3. Bagaimana kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan? 

4. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi laporan keuangan? 

5. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi laporan keuangan 
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6. Bagaimana komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin di capai dalam 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kepemiliakn institusional terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

d. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

e. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

informasi laporan keuangan. 

f. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahan, dan 

profitabilitas terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

2. Manfaat Penelitian : 

Sesui dengan rumusan masalah di atas, manfaat yang ingin di capai dalam 

penelitian ini adalah: 
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a. Bagi peneliti 

Hasil-hasil penelitian ini di harapkan dapat menambahkan 

pengetahuan tentang pengaruh informasi penerapan Good Corporate 

Governance terhadap pengungkapan informasi dalam laporantahunan 

perusahaan-perusahaan di indonesia. 

b. Bagi Perusahaan 

membantu memberikan gambaran tentang kinerja perusahaan, dalam 

hal ini penerapan Good Corporate Governance, sehingga dapat di 

gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan di 

masa mendatang. 

c. Bagi Pihak Lain 

di harapkan penelitian ini dapat di gunakan sebagai salah satu rujukan 

untuk penelitian selanjutnya. 

D. Sistematika Penulisan 

    Dalam penulisan ini, peneliti memfokuskan menjadi 6 bab, yaitu: 

BAB I       :   Pendahuluan. Berisi daftar belakang, rumusan masalah, tujuan     

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II    : Kajian pustaka dan Hipotesis. Dalam bab ini akan di bahas 

mengenai teori-teori yang mendasari masalah yang akan di 

bahas dalam penelitian ini dan menjelaskan hipotesis yang 

akan diajukan serta tinjauan penelitian terdahulu. 

BAB III    :  Metodologi Penelitian. Bab ini berisi lokasi/objek penelitian, 

operasionalsisasi variabel penelitian, populasi dan sampel, 
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jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

anlisis data serta pengujian hipotesis. 

BAB IV  : Gambaran Umum Perusahaan. Berisikan gambaran umum  

perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

BAB V      :   Analisis Data. Bab ini mengemukakan hasil analisis data yang 

telah di lakukan, berupa perhitungan dan hasil akhir yang di 

peroleh. 

BAB VI     :   Penutup. Bab ini membahas kesimpulan mengenai obyek yang 

di teliti berdasarkan hasil analisis data dan memberikan saran 

bagi pihal yang terkait. 
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Teori Agensi 

Perspektif teori agensi merupakan dasar yang di gunakan untuk 

memahami Good Corporate Governance. Teori agensi merupakan suatu konsep 

yang menjelaskan hubungan kontraktual antara principal (pemilik) dan agent 

(manajer). Deegan (2004) menyebutkan dalam hubungan keagenan ini, pihak 

manajer adalah pihak yang memiliki informasi tentang perusahaan lebih banyak 

dari pada pemilik, sehingga di sini timbul asementri informasi yang suatu keadaan 

di mana terhadap pihak yang mempunyai informasi lebih banyak pihak luar 

sehingga menguntungkan mereka (Arifani,2013). 

Untuk meminimalisasi asimentri informasi ini, maka perlu di lakukan 

pengawasan dan pengendalian pengelolaan perusahaan untuk memastikan bahwa 

pengelolaan perusahaan ini dapat berjalan dengan penuh kepatuhan sesui dengan 

peraturan dan ketentuan yang berlaku. Upaya pengawasan ini dapat di sebut biaya 

agensi, yang menurut teori ini harus di keluarkan sehingga biaya untuk 

mengurangi kerugian yang timbul. 

Agency theory menganalisis dan mencari solusi atas dua permasalahan 

yang muncul dalam hubungan antara agent (manajemen dan pricipal 

(pemilik/pemegang saham). Teori keagenan berusaha untuk menjawab masalah 

keagenan yang terjadi jika pihak-pihak yang saling bekerja sama memiliki tujuan 

dan pembagian kerja yang berbeda (Diyanti,2010) 
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Secara khusus teori keagenan membahas tentang adanya hubungan 

keagenan, dimana suatu pihak tertentu (prinsipal) mendelegasikan pekerjaan pada 

pihak lain (agen), yang melakukan pekerjaan. Menurut Bandera (2006), teori 

keagenan ditekankan untuk mengatasi duan permasalahan yang akan terjadi dalam 

hubungan (Kepramareni, 2011). 

2. Pengertian Good Corparate Governance 

Konsep Good Corporate Governance di perlukan oleh suatu perusahaan 

untuk mengatur perilaku pengelola perusahaan agar bertindak tidak hanya untuk 

kepentingannya sendiri, tetapi juga memperhatiakan kepentingan pemilik modal 

atau menyamakan kepentingan antara pricipal dan agent (Kepramareni, 2011). 

Istilah Good Corporate Governance itu sendiri untuk pertama kali di 

perkenalkan oleh Cadbury Committee, Inggris di tahun 1922 yang menggunakan 

istilah tersebut dalam laporan mereka yang kemudia di kenal sebagai Cadbury 

Report. Laporan ini di pandang sebagai titik balik (turning point) yang sangat 

menentukan bagi praktik Good Corporate Governance di seluruh dunia. (Sukrisno 

Agoes dan I Centik Ardana, 2011). 

Cadbury Committee of United Kingdom dalam Sukrisno Agoes dan I 

Centik Ardana (2011) mendefenisikan Good Corporate Governance 

sebagai : 

Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antar pemegang saham. 

Pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan, 

serta pemegang kepentingan internal dan ekternal lainnya yang berkaitan 

dengan hak-hak dan kewajiban mereka; atau dengan kata lain suatu sistem 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. 

Organization for Economic Coorperation and Development (OCED) 

dalam Sukrisno Agoes dan I Centik Ardana (2011) mendefenisikan  Good 

Corporate Governance sebagia: 
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Suatu suktruk yang terdiri dari pemegang saham, direktur, manajer, 

seperangkat tujuan yang ingin di capai perusahaan, dan alat-alat yang akan 

di gunakan dalam mencapai tujuan dan memantau kinerja. 

Menurut syintia (2014) tujuan Corporate Governance adalah: untuk 

menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan. 

3. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance  

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

(menurut Sukrisno Agoes dan I Centik Ardana 2011) mencoba untuk 

mengembangkan beberapa prinsip yang dapat dijadikan sebagai acuan baik oleh 

pemerintahan maupun para pelaku bisnis dalam mengatur mekanisme hubungan 

antar para pemangkut kepentingan tersebut. 

Menurut Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana (2011), prinsip-prinsip 

OECD mencakup lima bidang utama yaitu: 

Hak-hak para pemegang saham (stockholders) dan perlindungannya; peran para 

karyawan dan pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) lainnya; 

pengungkapan (disclosure) yang akurat dan tepat waktu: transparansi terkait 

dengan struktur dan operasi perusahaan; serta tanggung jawab dewan (Dewan 

Komisaris dan Direksi) terhadap perusahaan, pemegang saham, dan pihak-pihak 

yang berkepentingan lainnya. Secara rigkas, prinsip-prinsip dapat di rangkum 

sebagai berikut: 

a. Perlakuan yang setara antar pemangku kepentingan (fairness) 

b. Transparansi  (transparency) 

c. Akuntabilitas (accountability) 
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d. Responsibilitas (responsibility) 

Dalam hubungannya dengan tata kelola Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), Menteri Negara BUMN juga mengeluarkan keputusan Nomor Kep-

117/M-MBU/2002 tentang penerapan GCG (Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, 

2011). Ada lima prinsip dalam keputusan ini, yaitu: 

a. Kewajaran (fairness) 

Merupakan prinsip agar para pengelola memperlakukan semua 

pemangku kepentingan secara adil dan setara, baik pemangku 

kepentingan primer (pemasok, karyawan, pelanggan, pemodal) 

maupun pemangku kepentingan skunder (pemerintah, masyarakat, dan 

yang lainnya). Hal ini yang memunculkan konsep stakeholders 

(seluruh kepentingan pemangku kepentingan), bukan hanya 

kepentingan stakeholders (para pemegang saham saja. 

b. Transparansi  (transparency 

Keterbukaan dalam menyampaikan informasi juga mengundang arti 

bahwa informasi yang di sampaikan harus lengkap, benar, dan tepat 

waktu kepada semua pemangku kepentingan. Tidak boleh ada hal-hal 

yang di rahasiakan, disembunyikan, ditutup-tutupi, atau di tunda-tunda 

pengungkapannya 

c. Akuntabilitas (accountability) 

Adalah prinsip di mana para pengelola berkewajiban untuk membina 

sistem akuntansi yang efektif untuk menghasilkan laporan keungan 

(financial statement) yang dapat di percaya.Beberapa bentuk 

implementasi lain dari prinsip accountability antara lain: 

a) Praktik audit internal yang efektif, serta 

b) Kejelasan fungsi, hak, kewajiban wewenang dan tanggung jawab 

dalam Anggaran dasar perusahaan dan statement of corporate 

intent (target pencapaian perusahaan di masa depan) (Mintara, 

2008). 

d. Responsibilitas (responsibility) 

Prinsip respontibilitas (tanggung jawab) ada sebagai konsenkuensi 

logis dari kepercayaan dan wewenang yang diberikan oleh para 

pemangku kepentingan kepada para pengelola perusahaan. Tanggung 

jawab ini mempunyai lima dimensi, yaitu:ekonomi, hukum, miral 

sosial dan spritual.  

Contohnya mengenai hal ini dapat di jelaskan sebagai berikut: 

 Kebijakan perusahaan mengelola limbah sebelum di buang ketempat 

umum. Ini juga merupakan pertanggungjawaban kepada pabrik. Dari 

sisi masyarakat, kebijakan ini menjamin mereka untuk hidup layak 

tanpa merasa terancam kesehatannya tercemar. Demikian pula dari 

sisi pemerintah, perusahaan memenuhi peraturan perundang-undangan 
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lingkungan hidup. Sebaliknya dari sisi perusahaan, sebijakan tersebut 

merupakan bentuk jaminan kelangsungan usaha karena akan 

mendapat dukungan pengamanan dari masyarakat sekitar lingkungan 

(Gusti Amri). 

e. Kemandirian 

Kemandirian sebagai tambahan prinsip dalam mengelola BUMN, 

artinya suatu keadaan di mana para pengelola dalam mengambil suatu 

keputusan bersifat profesional, mandiri, bebas dari konflik 

kepentingan, dan bebas dari tekanan/pengaruh dari nama pun yang 

bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-

prinsip pengelolaan yang sehat. 

 

4. Manfaat Penerapan Good Corporate Governance  

Menurut Baassel Committe on Banking Supervision dalam Yeni Wiya 

Hastuti (2011) manfaat good corporate governance antara lain sebagai berikut: 

1. Mengurangi agency cost, biaya yang timbul karena penyalahgunaan 

wewenang,ataupun berupa biaya pengawasan yang tibul untuk 

mencegah timbulnya suatu masalah. 

2. Mengurangi biaya modal yang timbul dari manajemen yang baik, 

yang timbul mampu meminimalisir resiko. 

3. Memaksimalkan nilai saham perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan citra perusahaan diminta publik dalam jangka panjang. 

4. Mendorong pengelolaan perbangkan secara profesional, transparans, 

efisien serta memberdayakan fungksi dan meningkatkan kemandirian 

dewan komisaris direksi dan RUPS. 

5. Medorong dewan komisaris, anggota direksi, pemegang saham 

membuat keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi moral yang 

tinggi dan kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku. 

6. Menjaga Going Concern perusahaan. 

 

5. Struktur good corporate Governance 

a. Rapat Umum Pemegang Saham 

RUPS adalah organ perusahaan yang memegang kekuasaan tertinggi 

dalam perusahaan dan memegang segala kewenangan yang tidak di serahkan 

kepada direksi dan Dewan Komisaris. RUPS sebagai organ perusahaan 

merupakan wadah para pemegang saham untuk mengambil keputusan penting 

berkenaan dengan bisnis dan operasional perseroan termasuk jumlah remunerasi 
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Direksi dan Dewan Komisaris, pembayaran deviden dan pembagian keuntungan, 

persetujuan tentang laporan tahunan, penunjukan auditor independen, perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan, dan pendelegasian wewenang kepada Direksi untuk 

menindaklanjuti pokok-pokok permasalahan yang di bahas dan di setujui oleh 

RUSP dengan memperhatikan ketentuan Anggaran Dasar dan Undang-Undang 

Perseroan Terbatas ( Sukrisni Agoes dan I Cenik Ardana, 2011). 

b. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang di tugaskan dan 

bertanggung jawab secara koletif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 

nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa Perusahaan melakukan GCG 

pada seluruh tingkat atau jenjang organisasi. Dalam rangka mendukung efektivitas 

pelaksanaan dan tanggung jawabnya, pada umumnya Dewan komisaris di dukung 

oleh berbagai komite seperti Audit, Komite pemantau Resiko dan Komite 

Remunerasi dan Nominasi. Dalam memenuhi tugas Dewan Komisaris 

bertanggung jawab kepada RUPS. Pertanggungjawaban Dewan Komisaris kepada 

RUPS merupakan perwujudan akuntabilitas pengawasan atas pengelolaan 

perusahaan dalam angka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Kinerja Dewan 

Komisaris dievaluasi berdasarkan unsur-unsur penilaian kinerja yang di susun 

oleh komite Remunerasi dan Nominasi. Pelaksanaan penilaian di lakukan pada 

tiap akhir periode tutup buku. Hasil penilaian kinerja Dewan Komisaris di 

sampaiakan dalam RUPS (Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana 2011). 

 

 



18 
 

6. Mekanisme good corporate Governance 

Menurut Lins dan Warnock (2004) dalam Mintara (2008) secara umum 

mekanisme good corporate Governance adalah cara untuk mengendalikan 

perusahaan dengan menggunakan struktur dan proses internal seperti dewan 

komisaris, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan internasional.  

a. Dewan komisaris 

Dewan Komisaris merupakan suatu mekanisme pengawasan dan 

mekanisme untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan. 

Manajemen bertanggung jawab untuk meningkatkan efesiensi dan daya saing 

perusahaan sedangkan dewan komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi 

manajemen, maka dewan komisaris merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan 

perusahaan (Kepramareni, 2011). 

Di sebutkan juga dalam keputusan Mentri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor : Kep-117/M-Mbu/2002 tentang penerapan praktek good corporate 

GovernancePada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) pasar 9 menyebutkan 

bahwa dewan komisaris mempunyai fungsi, antara lain:  

1. Dalam melaksanakan tugasnya, Komisaris/Dewan Pengawas harus 

mematuhi Anggaran dasar dan peraturan Perundang-undangan yang di 

berlaku. 

2. Komisaris/Dewan Pengawas bertanggungjawab dan berwenang 

mengawasi tindakan Direksi dan memberikan nasehat kepada Direksi 

jika di pandang perlu oleh komisaris/Dewan Pengawas. 

3. Komisaris/Dewan pengawas harus memantau efektifitas praktik good 

corporate Governanceyang di terapakan BUMN. 

 

Bila mencermati aturan dari Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-305/BEJ/07-

2004 Pasar III.I.6 dalam Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana (2011), di jumpai 

syarat menjadi direksi independensi adalah sebagai berikut:  
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1. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan pemegang saham 

pengendali perusahaan tercatat yang bersangkutan sekurang-

kurangnya 6 (enam) bulan sebelum penunjukan sebagai direktur tidak 

terafiliasi. 

2. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan komisaris atau Direksur 

lainnya dari Perusahaan Tercatat. 

3. Tidak bekerja rangkup sebagai Direksi pada perusahaan lain. 

4. Tidak menjadi Orang Dalam pada lembaga atau profesi penunjang 

pasar modal yang jasanya di gunakan oleh Perusahaan Tercata selama 

6 (enam) bulan sebelum penunjukan sebagai direktur. 

 

Dewan komisaris bertanggung jawab dan berwenang mengawasi tindakan 

manajemen dan memberikan nasehat kepada manajemen jika di pandang perlu 

oleh dewan komisaris. Dalam penelitian ini yang di gunakan oleh ukuran dewan 

komisaris independen, diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota 

dewan komisaris independen di bagi jumlah anggota dewan komisaris suatu 

perusahaan (Sulistiyadi,2008). 

b. Kepemilikan manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan yang di ukur dengan presentase jumlah saham yang di miliki oleh 

manajemen. Dapat di jelaskan melalui dua sudut pandang, yaitu pendekatan-

pendekatan keagenan yang menganggap struktur kepemilikan manajerial sebagai 

suatu instrument atau alat yang di gunakan untuk mengurangi komflik keagenan 

di antara beberapa klaim terhadap perusahaan. Pendekatan ketidak seimbangan 

informasi memandang mekanisme struktur kepemilikan manajerial sebagai suatu 

cara untuk mengurangi asimentri informasi (winda Rulita Syahid 2014) 

Kepemilikan manajerial merupakah jumlah saham yangdimiliki oleh 

manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial dapatdiukur dengan menghitung 

persentase saham yang dimiliki oleh  manajemen perusahaan dengan seluruh 
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jumlah saham perusahaan yang beredar. Salah satu mekanisme corporate 

governance yang dapat digunakan untuk mengurangi agency cost adalah dengan 

meningkatkan kepemilkan saham oleh manajemen. Adanya hubungan keagenan 

dengan pengendalian oleh agen dalam sebuah perusahaan cenderung 

menimbulkan konflik keagenan. Konflik keagenan dapat diminamalisir dengan 

menigkatkan jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan (Fauziyah, 

2014).   

Semakin besar kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka 

manajemen akan cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanya untuk 

kepentingan pemegang saham dan untuk kepentingan dirinya sendiri. Jensen dan 

Meckling, 1976 dalam Fauziyah (2014) menyatakan bahwa kepemilikan saham 

perusahaan oleh manajemen dapat menyetarakan kepentingan pemegang saham 

dengan kepentingan manajer sehingga konflik kepentingan antara pemegang 

saham dan manajer dapat dikurangi. 

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa pengertian manajerial 

adalah kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan yang di ukur dengan 

presentase jumlah saham yang di miliki oleh manajemen. Kepemilikan manajerial 

dapatdiukur dengan menghitung persentase saham yang dimiliki oleh  manajemen 

perusahaan dengan seluruh jumlah saham perusahaan yang beredar. Semakin 

besar kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka manajemen akan 

cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang 

saham dan untuk kepentingan dirinya sendiri. 

c. Kepemilikan institusional 
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perusahaan oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, 

institusi luar negeri, dana perwalian dan institusi lainnya. Adanya kepemilikan 

institusional di suatu perusahaan akan mendorong peningkatan pengawasan 

terhadap kinerja manajemen. Semakin besar kepemilikan institusi maka akan 

semakin besar kekuatan suara dan dorongan dari institusi keuangan tersebut untuk 

mengawasi manajemen dan akibatnya akan memberikan dorongan yang lebih 

besar bagi manajemen untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan dan 

menyelaraskan kepentingan manajemen dengan pemegang saham atau steakholder 

(Fauziyah, 2014).  

Menurut Fauziyah,(2014 dalam Izza Kumalasari 2016)Pemegang saham 

institusional cenderung lebih banyak mempunyai informasi dari pada pemegang 

saham individu. Pada umumnya mereka menghabiskan lebih banyak waktu untuk 

meneliti perusahaan dan industri, sedangkan pemegang saham individu cenderung 

memiliki waktu yang terbatas untuk memantau kinerja perusahaan. Tingkat 

kepemilikan institusional yang tinggi akanmenimbulkan pengawasan yang lebih 

besar oleh pihak investor institusional, sehingga dapat menghalangi perilaku 

oportunistik manajer. 

7. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 

apakah perusahaan memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks sehingga 

memungkinkan dilakukan manajemen laba. Ukuran perusahaan adalah suatu 

skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai 
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cara, antara lain total aktiva, log size, penjualan dan nilai pasar saham 

(Kusumawardhani, 2012 dalam Izza Kumalasari 2016). 

Pada dasarnya ukuran perusahaan terbagi menjadi 3 kategori golongan 

yaitu perusahaan kecil, perusahaan menengah dan perusahaan besar. Ukuran 

perusahaan menggabarkan besar kecilnya perusahaan biasanya mempengaruhi 

penilain seorang infestor untuk berinvestasi di suatu perusahaan.(jogianto 2013). 

Menurut Agus Sartono (2010) ukuran perusahaan adalah: 

Dimana perusahaan yang besar biasanya lebih menggungkapkan informasi 

yang lebih lengkap di bandingkan perusahaan yang kecil dan kemudahan 

yang lebih kecil dan kemudahan akses mendapatkan dana semakin besar 

perusahaan semakin besar pula dana yang di butuhkan untuk menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan. 

 

8. Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

dalam periode tertentu. Dimana masing-masing pengukuran profitabilitas di 

hubungkan dengan penjualan, total aktiva, dan modal sendiri. 

 Penilaian profitabilitas suatu perusahaan bermacam-macam tergantung 

pada laba dan aktiva yang akan berasal dari operasi atau usaha, laba netto 

sesudah pajak dengan keseluruhan aktiva, atau perbandingan laba neltto sesudah 

pajak dengan modal sendiri. 

 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini di tunjukan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.intinya bahwa 

penggunaan rasio ini menunjukan efesiensi perusahaan (kasmir,2010). 



23 
 

 Menurut Kasmir (2010), manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan:  

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam 

satu periode, 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebenarnya dengan tahun 

sekarang, 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu, 

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, 

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang di 

gunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

 Bagi suatu perusahaan, laba tingkat profitabilitas merupakan masalah yang 

penting, sebab laba yang besar saja belom tentu menandakan bahwa perusahaan 

tersebut telah dapat bekerja secara efesiensi. Efesiensi baru dapat di ketahui 

dengan membandingkan profitabilitas yang di peroleh dengan modal yang di 

gunakan. 

9. Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 

a. Pengaruh kompensasi Komisaris Independen terhadap Pengungkapan 

Informasi Laporan Keuangan 

Keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi integritas laporan keuangan yang di hasilkan oleh 

manajemen. Jika perwakilan dari komisaris independen semakin tinggi, 

maka independensi laporan keuangan yang di sajikan oleh manajemen 

juga akan semakin tinggi karena di dalam perusahaan terdapat badan yang 

mengawasi dan melindungi hak-hak di luar manajemen ( Winda Rulita 

Syahid 2014) 

b. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan 
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Kepemilikan saham oleh manajer dapat mensejajarkan kepentingan 

manajer dan pemegang saham. Karena dengan memiliki saham 

perusahaan. Manajer akan merasakan langsung manfaat dari setiap 

keputusan yang di ambil, begitu pula sebaliknya. Hal ini merupakan 

tanggung jawab manajerial untuk meningkatkan pengungkapan laporan 

keuangan.(Winda Rulita syahid 2014). 

c. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan 

Semakin tinggi kepemilikan saham institusional, maka kinerja 

manajerial akan menjadi lebih baik yang terlibat dari pengungkapan 

informasi laporan keuangan yang lebih luas. Hal ini di sebabkan oleh 

pihak institusi mengawasi manajemen agar tidak merugikan para 

pemegang saham (Permanasari 2012) 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Informasi Laporan 

Keuangan 

Ukuran perusahaan dapat memengaruhi pengungkapan informasi. 

Semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan akan menghadapi biaya 

politik yang tinggi, perusahaan besar akan menghadapi tuntutan yang lebih 

besar dari para stakeholder untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih 

transparan (Permanasari, 2012). 

e. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Informasi Laporan 

Keuangan 
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Shingvi dan Desai (1971) dalam Permanasari (2012) menyebutkan 

profitabilitas dan laba bersih yang tinggi akan mendorong para manager 

untuk memberikan informasi yang lebih terperinci, sebab mereka ingin 

meyakinkan investor terhadap profitabilitas perusahaan dan mendorong 

kompensasi terhadap manajemen. 

10. Pengertian Laporan Keuangan 

 Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan di buat secara 

serampang, tetapi harus di buat dan di sesuikan dengan aturan atau standar yang 

berlaku. Hal ini perlu di lakuakn agar laporan keuangan mudah di baca dan di 

mengerti. Laporan keuangan yang di sajikan perusahaan sangat penting bagi 

manajemen dan pemilik perusahaan. Di samping itu, banyak pihak yang 

memerlukan dan berkepentingan terhadap laporan keuangan yang dibuat 

perusahaan, seperti pemerintah, kreditor, investor, maupun para supplier.(Kasmir 

2016) 

 Menurut PSAK No. 1 (2015),  “laporan keuangan adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan suatu entitas”, laporan ini menampilkan sejarah 

entitas yang di kuaantifikasi dalam nilai moneter. 

 Pengertian laporan keuangan menurut PSAK No. 1 (2015) adalah sebagai 

berikut: 

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan, 

laporan yang di lengkapi biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan posisi keuangan (yang dapat di sajikan dalam berbagai cara 

misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan dana), catatan dan laporan 

lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral tambahan 

yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan 

segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan 

harga. 
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 Menurut Kasmir (2016) Laporan keuangan menggambarkan pos-pos 

keuangan perusahaan yang di peroleh dalam suatu periode. Dalam praktiknya 

dikenal beberapa macam laporan keuangan seperti:  

1. Neraca, 

2. Lapran laba rugi, 

3. Laporan perubahan modal, 

4. Laporan catatan atas laporan keuangan, dan 

5. Laporan kas. 

 

11. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 (2015) adalah:  

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi.Laporan keuangan juga menunjukan hasil pertanggung 

jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang di percayakan 

kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan laporan keuangan, laporan 

keuangan menyajikan informasi mengenai entitas yang meliputi “asset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan 

kerugian, kontribusi dari distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya 

sebagai pemilik dan arus kas”, informasi tersebut, beserta informasi 

lainnya yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan, membantu 

pengguna laporan dalam memprediksi arus kas masa depan dan 

khususnya, dalam hal waktu dan kapasitas di perilehnya kas dan setara 

kas. 

 

Tujuan pembuatan atau penyususnan laporan keuangan menurut 

(kasmir:2010) yaitu laporan keuangan di susun dengan menggunakan istilah-

istilah teknis akuntansi, dengan asumsi pemakaian laporan keuangan memahami 

istilah-istilah akuntansi tersebut. 
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12. Karakteristik Kualitatif laporan Keuangan 

Menurut SAK ETAP (2009) karakteristif informasi laporan keuangan 

dalam laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Dapat Dipahami  

Kualitas penting informasi yang di sajikan dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat di pahami oleh pengguna. 

Pengguna yang di maksud adalah masyarakat yang mengerti tentang 

ekonomi dan keuangan. 

2. Relevan 

Informais memiliki kualitas yang relevan jika dapat memperngaruhi 

keputusan ekonomi pengguna dengan cara membantu mengevaluasi 

peristiva masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau, 

mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 

3. Materialitas 

Informasi di pandang material jika kekalaian mencantum atau 

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat memengaruhi 

keputusan ekonomi pengguna yang di ambil atas dasar laporan 

keuangan. 

4. Keandalan 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan material 

dan penyajian secara jujur apa yang seharusnya di sajikan atau yang 

secara wajar di harapkan dapat di sajikan. 

5. Pertimbangan sehat 

Pertimbangan yang sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat 

melakukan pertimbangan yang di perlukan dalam kondisi 

ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan tidak disajikan lebih 

tinggi dan kewajiban atau beban tidak di sajikan lebih rendah.  

6. Kelengkapan yang dapat diandalkan 

informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dan batasan 

materialitas dan biaya, kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 

mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan 

karena tidak dapat di andalkan dan kurang menukupi dari segi 

relevansi. 

7. Dapat di bandingkan  

Pengguna harus dapat membandingkan laporan entitas antara periode 

untuk mengidentifikasikan kecenderungan posisi dan kinerja keuangan 

pengguna juga harus dap membandingkan laporan keuangan antara 

entitas untuk mengevaluasi posisi keungan, kinerja serta perubahan 

keungan secara relatif. 

8. Tepat waktu 

Tepat watu meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam 

jangka waktu pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang 
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tidak semestinya dalam laporan keuangan, maka informasi yang di 

hasilkan akan kehilangan relevensinya. 

9. Kesinambungan antara biaya dan manfaat informasi harusnya melebihi 

biaya penyediaan. 

 

13. Pengungkapan 

FASB mengidentifikasi lingkup (scope) informasi yang di pandang 

bermanfaat untuk pengambil keputusan, investasi dan kredit sebagai berikut 

(Mintara,2008): 

1. statement Keuangan (financial statementI 

2. catatan atas Statement Keuangan (notes to financial statement) 

3. informasi pelengkap (supplementary information) 

4. sarana pelaporan keuangan lain (other means of financial reporting) 

5. informasi lain (other information) 

14. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu tentang pengungkapan informasi yang di 

lakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya dapat di lihat tabel II.I. 

Tabel II.I 

Penelitian Terdahulu 

 

NO Nama 

Peneliti 
Judul 

Objek 

penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Putu 

Kepraren

i (2011) 

 

Pengaruh 

Corporate 

Governance, 

ukuran 

perusahaan, 

dan 

profitabilitas 

terhadapPeng

ungkapan 

informasi 

Dependen:pen

gungkapan 

informasi 

Independen:in

deks good 

corporate 

governance,de

wan komisaris 

independen, 

komite audit, 

ukuran 

perusahaan,da

Pengujian secara parsial: 

a. Indeks good corporate 

governance,ukuran 

perusahaan, dan 

profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi. 

b. Dewan komisaris 

independen dan komite 

audit tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 
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n profitabilitas Informasi 

Penyajian secara simultan: 

a. Indeks good corporate 

governance berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi. 

b. ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

informasi. 

c. profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi. 

d. Dewan komisaris 

independen tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapanInformasi 

e. komite audittidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapanInformasi 

2. Meiryan

anda 

Permana

sari 

(2012) 

 

Pengaruh 

karakteristik 

perusahaan 

dan 

implementasi 

Corporate 

Governance 

terhadap 

pengungkapa

n 

implementasi 

Dependen:pen

gungkapan 

informasi 

Independen: 

Struktur 

modal, 

profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

institusional, 

kepemilikan 

manajemen, 

komisaris 

independen 

dan komite 

audit 

Pengujian secara parsial: 

a. Ukuran perusahaan, 

kepemilikan manajemen, 

dan kepemilikan 

institusional berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi.  

b. Struktur modal 

profitabilitas, komisaris 

independen dan komite 

audit tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

informasi. 

Penyajian secara simultan: 

a. Ukuran 

perusahaanberpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi. 

b. kepemilikan 

manajemenberpengaruh 
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signifikan terhadap 

pengungkapan informasi. 

c. Struktur modal 

profitabilitas tidak 

berpengaruh berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi. 

d. komisaris independen 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi. 

e. komite audit tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

informasi. 

 

3. Winda 

Rulita 

Syahid 

(2014) 

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance,

ukuran 

perusahaan, 

dan 

profitabilitas 

terhadap 

pengungkapa

n laporan 

keuangan 

Dependen: 

pengungkapan 

laporan 

keuangan 

Independen:Go

od Corporate 

Governance,de

wan komisaris, 

mekanisme 

Corporate 

Governance,uk

uran 

perusahaan, 

dan 

profitabilitas 

Pengujian secara parsial: 

a. Indeks Good Corporate 

Governance, komposisi 

dewan komisaris 

independen, kepemilikan 

manajerial,kepemilikan 

institusional, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan informasi 

laporan keuangan.  

b. dewan direksi, jumlah 

komite audit,dan 

profitabilitas tidak  

berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi 

laporan keuangan. 

Penyajian secara simultan: 

a. Indeks Good Corporate 

Governance 

berpengaruhsignifikan 

terhadap pengungkapan 

informasi laporan 

keuangan 
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b. komposisi dewan 

komisaris independen 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

infirmasi laporan 

keuangan 

c.  kepemilikan manajerial 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

informasi laporan 

keuangan  

d. kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

informasi laporan 

keuangan  

e. ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

informasi laporan 

keuangan.  

f. dewan direksi tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi 

laporan keuangan 

diproduksi 

g.  jumlah komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi 

laporan keuangan 

diproduksi 

h. profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi 

laporan keuangan 

diproduksi tidak. 
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15. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini, pengaruh Good corporate governance, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

Variabel Good corporate governance yang di ambil adalah komisaris independen, 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Secara garis besar dapat 

digambarkan dalam model penelitian berikut ini: 

Gambar II.I 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan latar belakang m asalah dan landasan teori, dapat di tarik 

hipotesis sebagai berikut:  

 

Pengungkapan 

Informasi Laporan 

Keuangan  

(Y) 

Profitabilitas (X5) 

Good Corvorate Governance:  

1. Komisaris Independen (X1) 

2. Kepemilikan Manajemen 

(X2) 

3. Kepemilikan Insitusional 

(X3) 

Ukuran Perusahaan (X4) 
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H1 :  Diduga komisaris independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan 

H2  : Diduga kepemilikan manajerial berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan 

H3  : Diduga kepemilikan Institusional berpengaruh secara signifikan 

terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan 

H4  : Diduga ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan 

H5  : Diduga profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan 

H6  : Diduga komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi/Objek Penelitian 

Lokasi penelitian ini di lakukan di Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012 sampai 2016 

dengan mengakses website BEI Yaitu www.idx.co.id, maupun membaca dan 

mencatat data pada Indonesian Capitas Market Directory (ICMD). 

B. Operasional Variabel Penelitian 

Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas 

(independent variable ) dan variabel terikat (dependent variable) (sugiono,2010) 

a. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi 

laporan keuangan. pengungkapan informasi wajib yang di lihat dari persentasi 

indeks pengungkapan pada masing-masing perusahaan. Indeks Pengungkapan 

mengikuti peraturan BAPEPAM Nomor:02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002 

tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atas 

Perusahaan Publik dengan jumlah total butir pengungkapan yang terdapat dalam 

indeks ini sebanyak 78 butir. menggunakan rumus yang digunakan oleh 

Khomsiyah (2002). 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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IP = n/k 

Keterangan : IP: Indeks Pengungkapan 

           N: Jumlah butir pengungkapan yang di pengaruhi 

           K: jumlah semua butir pengungkapan yang mungkin di pengaruhi 

Di beri nilai 1 jika perusahaan memengaruhi item pengungkapan, dan di beri nilai 

0 jika perusahaan tidak memenuhi item pengungkapan informasi. 

b. Variabel Independen 

Variabel independen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitias. 

a. Dewan komisaris independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi 

dengan pemegang saham perusahaan. Komposisi komisaris independen terdapat 

jumlah seluruh komisaris yaitu sekurang-kurangnya 20% anggota dewan 

komisaris haruslah merupakan orang-orang luar (Komite Nasional Good 

Corporate Governance,2002). Rumus yang di gunakan untuk menghitung 

komisaris independen adalah: 

                                    
                                                  

                                     
 

 

b. Kepemilikan manajerial 

Struktur kepemilikan saham manajerial adalah situasi dimana manajer 

memiliki saham perusahaan atau dengan kita lain manajer tersebut sekaligus 
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pemegang saham perusahaan (Christiawan dan Tarigan, 2007 dalam 

Kepramareni,2011). Rumus yang di gunakan untuk menghitung  

struktur kepemilikan saham manajerial adalah : 

                                       
                      

                   
 

c. Kepemilikan institusional 

Struktur kepemilikan sahaminstitusonal besarnya saham yang dimiliki oleh 

instansi seperti yayasan, bank, dan reksadana. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung struktur kepemilikan saham institusional (Sulustiyadi, 2008) adalah : 

                                         
                         

                   
 

 

d. Size/ukuran perusahaan 

Yaitu suatu skala dimana dapat diklafisikasi besar dan kecilnya perusahaan. 

Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aktiva dari neraca 

perusahaan (Jogianto 2012). 

Size = log (nilai total aktiva) 

e. Profitabilitas 

Yaitu tingkat keuntungan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan dalam 

menjalankan operasionalnya. Dalam penelitian ini profitabilitas dihitung dengan 

menggunakan ROE (Halim,2007). 
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C. Populasi dan Sampel 

populasi berasal dari seluruh perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2012-2016. Dalam penelitian ini metode pengambilan 

sampel yang di gunakan adalah purpose sampling yaitu sample di pilih dengan 

kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan makanan dan minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode tahun 2012-2016.  

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan (anual report) dan 

ataupun sustainability report yang sudah di audit selama periode 

penelitian tahun 2012-2016. 

3. Perusahaan sampel tidak mengalami delising selama periode tahun 

2012-2016. 

Tabel III.I 

Prosedur pemilihan sampel 

 

NO Kriteria Sample Jumlah 

1 Perusahaan makanan dan minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016 

23 perusahaan 

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

tahunan (anual report) dan ataupun sustainability report 

selama periode penelitian tahun 2012-2016. 

(7) Perusahaan 

3 Perusahaan sampel mengalami delising selama periode 

tahun 2012-2016. 

(4) Perusahaan 

 Jumlah sample dalam penelitian ini 12 

Perusahaan 

 Tahun Pengamatan 5 Tahun 

Sumber: Data Olahan 

 

 Berdasarkan kriteria di atas dapat di simpulkan bahwa sample 

penelitian ini adalah sebanyak 12 perusahaan yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia. Daftar samplenya sebagai berikut 
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Tabel III.1I 

Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sample Penelitian 

 

NO KODE SAHAM NAMA SAHAM 

1 CEKE Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

2 DLTA Delta Djakarta Tbk 

3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

4 MYOR Mayora Indah Tbk 

5 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

6 SKBM Sekar Bumi Tbk 

7 SKBL Sekar Laut Tbk 

8 STTP Siantar Top Tbk 

9 ULTJ Ultra Jaya Milk Tbk 

10 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk 

11 ROTI Nippon Indonesia Corporindo Tbk 

12 ICBP INDOFOOD CBP Sukses Makmur Tbk 

Sumber: www.idx.co.id  

D. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder biasanya berupa bukti, catatan, atau laporan hipotesis yang tersusun 

dalam arsip (data dokumenter) yang di publikasikan dan yang tidak di 

publikasikan dan data tersebut di dapat dari lapran keuangan tahunan perushaan 

(Indrianto dan Sopomo, 2002).  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalam 

metode studi pustaka, yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan telaah 

pustaka, eksplorasi dan mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan 

sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

melihat, menggunakan, dan memepelajari data-data skunder yang di peroleh dari 

http://www.idx.co.id/
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Indonesia Stock Exchange (IDX) dan Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 

yaitu laporan keuangan perusahaan yang terpilih sebagai sample yang tedafatr di 

Bursa Efek Indonesia. 

F. Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini di gunakan Analisis Regresi Berganda untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh Corporate Governance, Ukuran perusahaan,dan 

profitabilitas perusahaan terhadap indeks pengungkapan informasi laporan 

keuangan suatu perusahaan. Dengan menggunakan Software SPSS Versi 22.00 

untuk memprediksi hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y= a+bX1+bX2+bX3+bX4+bX5+e 

Keterangan: Y  : Pengungkapan informasi laporan keuangan 

  X1 : Komisaris Independen 

  X2 : Kepemilikan Manajerial 

  X3 : Kepemilikan Institusional 

X4 : ukuran perusahaan 

  X5: profitabilitas 

  e: error 

berdasarkan persamaan di atas, maka penelitian menggunakan beberapa pengujian 

sebagai berikut: 
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1. Statistik Deskriptif 

Pengujian ini di lakukan untuk menentukan nilai menimun, nilai 

maksimun, rata-rata dan standar deviasi masing-masing variabel independen dan 

dependen. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Pengguna alat statistik regresi berganda mensyaratkan di lkukannya 

pengujian asumsi, klasik. Jika asumsi klasik tidak terpengaruh akan menyebabkan 

bias pada hasil penelitian. Asumsi klasik yang perlu di uji adalah normalitas 

multikonearitas dan heterokedastisitas. Uji tersebut dapat di jabarkan sebagai 

berikut: 

a. Normalitas 

Uji normalitas di lakukan dengan menggunakan interpretasi p-p plot, 

untuk melihat apakah data variabel yang di uji berdistribusi norma dan layak 

untuk di uji statistik. 

Interprestasi terhadap p-p plot di dasarkan pada garis lurus yang 

melintang dari pojok kiri bawah ke kanan atas atas sehingga membentuk 

arah diagonal sebagai garis acuan normalitas. Data yang di wakili dengan 

titik-titik akan tersebar di sekitar garis acuan normalitas apabila distribusi 

datanya memang normal. 

b. Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel bebas 

berhubungan secara linier. Uji multikolinearitas artinya ada hubungan kuat 

antara semua atau beberapa variabel penjelas dalam model regresi yang di 
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gunakan. Menurut Gujaranti dalam Theresia (2005), adanya 

multikolinearitas yang kuat akan mengakibatkan ketidak estimasi. Pengujian 

multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel 

bebas berhubungan secara linear. 

Hasil pengujian multikolinearitas dapat di lihat berdasarkan nilai variabel 

inflation factor (VIF). Dasar pengambilan keputusan: 

I. VIF > 10Antara variabel independen (komposisi dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas) terjadi korelasi/ 

multikolinearitas. 

II. VIF < 10 Antara Variabel independen (komposisi dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas) terjadi korelasi/ 

multikolinearitas. 

Apabila terdapat multikolinearitas dalam model regresi, maka variabel 

independen yang memiliki multikolinearitas akan dikeluarkan dari model 

regresi dan kemudian mengidentifikasi variabel independen lain yang tidak 

memiliki multikolinearitas untuk penelitian. 

c. Heteroskedasitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi kesamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
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adalah homoskedestisitas atau jika terjadi heteroskedastisitas. Salah satu 

cara untuk mendeteksi ada atu tidaknya heterosdastisitas model regresi 

adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZRESIDdengan residualnya SRESID. Dengan ada atau 

tidaknya heteroskedastistas dapat di lakukan dengan melihat ada tidaknya 

pola tertentu pada grafik scatterplot antata SRESID dan ZRESID di mana Y 

adalah Y yang telah di prediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – 

Y sesungguhnya). 

d. Uji Autokerelasi 

 Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linear ada korelasi anatara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,2013:110). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin-

Watson (DW test). Autokorelasi dideteksi dengan nilai Durbin-Watson. 

Batas tidak terjadinya autokorelasi adalah apabila angka yang ditunjukkan 

dari nilai Durbin-Watson berada antara -2 sampai dengan +2, maka dapat 

dikatakan model regresi tidak terdapat autokorelasi. 

3. Koefisien Determinasi (R2) 

Kemampuan koefisien determinasi (R2) pada intinya adalah 

untukmengukur kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel 

dependen. Koefisien determinasi berkisar dari nol sampai dengan satu (0<R<I). 

Hal ini berarti bila R2 menunjukan tidak adanya pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, bila R2 semakin besar mendekati 1 
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menunjukan semakin kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dan bila R2 semakin kecil mendekati nol maka dapat di katakan 

semakin kecilnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Statistik F (uji Simultan) 

Uji F bertujuan untuk menunjukan apakah semua variabel independen yang 

di masukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009) dalam Uji F kesimpulan 

yang di ambil adalah dengan melihat signifikasi (α) dengan ketentuan: 

α > 0,05: Menerima Hipotesis 

α < 0,05: Menolak Hipotesis 

b. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

Uji t di gunakan untuk menguji secara parsial atau individual pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas yang di hasilkan dari persamaan regresi secara 

individu dan secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen ( 

Ghozali,2009). Kesimpulan yang di ambil dalam uji t ini adalah dengan 

melihat signifikasi (α) dengan ketentuan: 

α> 0,05: Menerima Hipotesis 

α< 0,05: Menolak Hipotesis 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A.  Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa efek indonesia adalah salah satu bursa saham yang dapat 

memberikan peluang investasi dan sumber pembiayaan dalam upaya pendukung 

pembangunan ekonomi pada tanggal 14 desember 1912, Bursa efek jakarta berdiri 

indonesia dengan bantuan pemerintahan kolonial belanda yang bernama batavia 

dan pernah di tutup selama periode perang dunia pertama, nanum dibuka kembali 

kembali pada tahun 1925. 

 Pada tahun 1956 kegiatan bursa saham berhenti karena pemerintah 

meluncurkan program nasional, tahun 1977 dibuka kembali dan ditangani oleh 

badan pelaksana pasar modal (BAPEPAM) di bawah depertemen keuangan pada 

tanggal 13 juli 1992 diswastanisasi menjadi PT.bursa efek jakarta (BEJ). 

Swastanisasi ini mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi badan 

pengurus pasar modal. 

 Sejarah pasar modal sebenarnya telah di indonesia telah di mulai sejak 

pemerintahan Hindia Belanda mendirikan bursa efek di Batavia pada tanggal 14 

Desember 1912 yang diselenggarakan oleh Vereneging Vor de Effectenhandel. 

Dengan berkembangnya bursa efek di Batavia, pada tanggal 11 januari 1925 bursa 

efek di surabaya, kemudian di susul dengan pembukaan bursa efek Semarang 

pada tanggal 1 Agustus 1925. Kerena pecahnya perang Dunia 11, maka 

pemerintah Hindia Belanda menutup bursa efek di Batavia pada tangal 10 Mei 

1940. 
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 Pada zaman Repoblik Indonesia Serikat (RIS), bursa efek di aktifkan 

kembali. Diawali dengan diterbitkannya pemerintahan Repoblik Indonesia tahan 

1950, kemudian disusul dengan diterbitkannya Undang-Undang Darurat tentang 

bursa Nomor 13 tanggal 01 September 1950. Undang-undang Darurat itu 

kemudian diterapkan sebagai Undang- Undang nomor 15 tahun 1952. Pada saat 

itu penyelenggaraan bursa efek di serahkan pada perserikatan perdagangan 

Undang dan Efek-efek (PPUE) dan Bank Indonesia (BI) ditunjukan sebagai 

penasehat. Kegiatan bursa efek kembali tentang ketika pemerintah belanda 

meluncurkan program nasionalisasi ini di sebabkan adanya sengketa antara 

pemerintah indonesia dengan belanda mengenai irian barat, sekarang bernama 

papua, yang mengakibatkan lainnya modal usaha keluar negeri. 

 Pada tanggal 10 agustus 1977, Presiden Suharto secara resmi membuka 

pasar modal di di indonesia yang di tandai dengan Go Publik-nya PT. Semen 

Cibinong. Pada tahun itu juga pemerintah memperkenalkan Badan Pelaksanaan 

Pasar Modal (BAPEPAM) sebagai usaha untuk menghidupkan pasar modal. 

Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar saham pun mulai mengingkat seiring 

dengan perkembangan pasar finansial dan sektor swasta yang mencapai puncak 

perkembangan tahun 1990. 

 Pada tanggal 22 mei 1995 bursa efek jakarta meluncur outomic tranding 

system ( JATS ) yaitu system perdagangan otomatis menggantikan sistem 

perdagangan manual, sistem ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan 

frekuensi yang lebih besar dan lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar dan 

trnasparan dibandingkan perdangan sistem manual. Pada tanggal 1 desember 2007 
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bursa efek jakarta bergabung dengan bursa efek surabaya dan menggantikan mana 

menjadi Bursa Efek Indonesia. 

 Saham yang di catat dalam Bursa Efek Jakarta adalah saham yang berasal 

dari berbagai jenis perusahaan yang go public, antara lain dapat berupa saham 

yang berasal dari perusahaan manufaktur, perusahaan perdagangan, perusahaan 

jasa dan lain-lain. Perusahaan jasa keuangan adalah perusahaan yang bergerak 

dalam bidang jasa keuangan. Perusahaan ini terdiri dari dua kategori yaitu 

perbankan dan perusahaan jasa keuangan non bank. Perusahaan- perusahaan go 

publik yang tercatat pada PT. BEJ diklasifikasikan menurut sektor industri yang 

ditetapkan oleh PT. BEJ yang disebut dengan JASICA (Jakarta Stock Exchange 

Industry Classification). Tedapat 9 sektor industri berdasarkan klasifikasi PT.BEJ, 

yaitu:  

1. Sektor Pertanian (Agriculture) 

2. Sektor Pertambangan (Mining) 

3. Sektor Industri Dasar Dan Kimia (Basic Industry Chemicals) 

4. Sektor Aneka Industri ( Miscellaneous Industry) 

5. Sektor Industri Barang Konsumsi (Consumer Goods Industry) 

6. Sektor Properti Dan Real Estate (Property And Real Estate) 

7. Sektor Infrastruktur, Untilitas Dan Transportasi (Infrastrukture, 

Untilities And Transportation) 

8. Sektor Keuangan (Finance) 

9. Sektor Perdagangan, Jasa Dan Investasi (Trade, Sevice, And 

Investment). 
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 Klasifikasi ektor industri perusahaan publik ini sangat bermanfaat dalam 

menganalisis perkembangan saham-saham perusahaan purusahaan publik dari 

sektor terkait. Cara pandang saham dari perspektif klasifikasi sektor industri 

merupakan suatu cara yang populer dan dipakai luas leh pemodal instutisional 

maupun individu. 

 Seiring perkembangan teknologi dan informasi yang serba cepat, 

kebutuhan masyarakat pun meningkat tajam, setiap orang menginginkan segala 

sesuatu yang serba instan termasuk makanan dam minuman, untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan makanan dan minuman. Beberapa komite makanan 

dan minuman yang mengalami kenaikan cukup tajam di masyarakat yaitu biskuit, 

minuman kesehatan dan mie intan. 

1.  Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia  

a. Visi 

 “Menjadi Bursa yang Kompotitip dengan Kreadibilitas tingkat dunia” 

b. Misi 

1. Meningkat komitmen dalam pengembangan pasar modal. 

2. Meningkatkan  usaha kecil menengah dan koperasi pasar modal.  

3. Mendukung pemerintah daerah memperoleh pembiayaan melalui pasar 

modal. 

4. Meningkatkan partisipasi investor domestik. 

5. Meningkatkan sarana dan prasarana pasar modal indonesia menghadapi 

persaingan global. 
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1. Pusat Informasi Pasar Modal  

 Dalam rangka pengembangan pasar, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

melakukan pendekatan langsung kepada calon pelaku pasar melalui beberapa 

jalur. Salah satunya adalah dengan pendirian pusat informasi pasar modal (PIPM) 

di daerah-daerah yang potensial. 

 Pada awalnya pendirian PIPM di maksudkan sebagai perintis atau 

pembuka jalan bagi anggota bursa untuk beroperasi di suatu daerah yang 

potensial. PIPM dapat pula didirikan pada kota-kota yang telah terdapat sekuritas, 

namun di pandang masih memiliki potensi besar untuk lebih di kembangkan lagi. 

Kegiatan-kegiatan di PIPM meliputi berbagai usaha untuk meningkatkan jumlah 

pemodal lokal dan perusahaan tercatat dari daerah di mana PIPM berapa 

disekitarnya. Jangkauan kegiatan sosialisasi dan edukasi PIPM tidak hanya di kota 

tempat PIPM berada, namun juga di daerah-daerah sekitarnya. 

B. Gambaran Umum Perusahaan Makanan dan Minuman 

1. Delta Jakarta Tbk (BLTA) 

 Delta jakarta Tbk didirikan tanggal 15 juni 1950, merupakan perusahaan 

multinasional yang memproduksi minuman yang bermarkas di jakarta, indonesia. 

Pemegang saham mayoritas dimiliki oleh san Miguel Malaysia (L) Pte. Tld 

(58,33%) dan Pemda DKI Jakarta (23,34%). 

2 . Indofood CBP Sukses Makmur (ICBP)  

 ICBP Sukses Makmurr TBK didirikan 02 september 2009 dan merupakan 

hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood 
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Sukses Makmur Tbk (INDF). Pemegang saham mayoritas dimiliki oleh indofood 

sukses Makmur Tbk yang  memiliki 80,53% saham ICBP. 

3. Indofoot Sukses Makmur Tbk (INDF) 

 indofood sukses makmur Tbk didirikan tanggal 14 agustus 1990 dengan 

nama PT Penganjaya intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaz, Indofood Tower, 

Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78, Jakarta di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas 

Pratama Tbk (SIMP). 

4. Mayora Indah Tbk (MYOR) 

 mayora indah Tbk didirikan 17 februari 1977, menjalankan usaha di 

bidang industri biskuit, kembang gula, wafer, coklat, kopi dan makanan kesehatan 

serta menjual produknya di pasar lokal dan luar negri. Saham mayoritas dimiliki 

oleh PT Unita Braninto (32, 93%). PT Mayora Dhana Utama (26, 14%) dan Jogi 

Hendra Atmandja (25, 22%). 

5. Nippon Indosari Corpindo (ROTI) 

 Nippon Indosari Corpindo Tbk didirikan 08 Maret 1995 merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti 

dengan merk “Sari Roti” pemegang saham mayoritas dimiliki oleh Indoritel 

Makmur Internasional Tbk (31,50%), Bonligh Investments, Tld (25,03%) dan 

pasco Shikshima Corporation (8,50%). 
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6. Sekar Bumi Tbk (SKBM) 

 Sekar Bumi Tbk dirikan 12 April 1973 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1974. Pemegang saham mayoritas di miliki oleh TAEL Two 

Parthners Ltd (32, 14%), PT Multi Karya Sejati (pengendali) (9,84%), Berlutti 

Finance Limited (9,60%), dan Sapphiro Corporation Tld (9,39%). 

7. Sekar Laut Tbk (SKLT) 

 Sekar Laut Tbk didirikan 19 Juli 1976 sebagai bidang industri yang 

meliputi pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal,bumbu masak dan makanan 

ringan serta menjual produknya di dalam negeri maupun luar negri pemegang 

saham mayoritas di miliki oleh Omnistar Investment Holding Limited (26,78%), 

Pt Alamiah Sari (26,16%), dan Malvina Investment Limited (17,22%). 

8. Ultra Jaya Milk TBK (ULTJ) 

 Berdiri pada tanggal 2 November 1971, PT Ultra Jaya telah berkembang 

sebagai salah satu perusahaan di indonesia yang memproduksi produk-produk 

susu dan jus buah dengan saham mayoritas dimiliki oleh PT Prawirawidjaja 

Prakarsa (21,40%), dan Tuan Sabana Prawirawidjaja (14,66%). 

9 Siantar Top Tbk (STPP) 

  Siantar Top Tbk pertama kali di dirikan pada tahun 1972 dan bergerk di 

bindang manufaktur makanan ringan. Pemegang saham mayoritas dimiliki PT 

Shindo Tiara Tunggal dengan presentase kepemilikan sebesar (56,76%). 

10 . Wilmar Cahaya Indonesia (CEKA) 

  Wilyam Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA) 

didirikan 03 februari 1968 dengan nama CV Tjahaja kalbar dan mulai beroperasi 
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secara komersial pada tahun industri 1971. Pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham wilmar cahaya indonesai Tbk. Adalah PT sentrama Niaga 

Indonesia (pengendali) (87,02%).  

  Wilmar cahaya indonesia Tbk merupakan perusahaan di bawah grup 

wilmar internasional limited. Wilmar internasional limited adalah sebuah 

perusahaan yang mencatat sahamnya di bursa efek singapura. Berdasarkan 

anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan CEKA meliputi bidang 

industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak kelapa sawit beserta 

produk-produk turunannya), biji tengkawang, dan minyak nabati spesialitas untuk 

industri makanan dan minuman di bidang perdagangan lokal, ekpor, inpor, dan 

perdagangan hasil bumi, hasil hutan, berdagang barang-barang keperluan sehari-

hari. Pada tahun 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari menteri 

keuangan untuk melakukan penawaran umum perdana saham CEKA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 34.000.0000 dengan nilai nominal Rp500 per saham 

dengan harga penawaran Rp1.100 per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada bursa efek indonesia (BEI) pada tanggal 09 juli 1996. 

11. Prasidha Aneka Niaga Tbk (PSDN) 

  Didirikan tanggal 16 April 1974 dengan nama PT Aneka Bumi Asih dan 

memulai kegiatan usaha komersial pada tahun 1974. Pemegang saham yang 

memiliki 5% atau lebih saham prasidha aneka niaga Tbk. Antara lain: Innovest 

Offshore Ventures Ltd pengendali (46,93%), igianto joe (18,92%), PT Aneka 

Bumi Prasidha (9,48%), PT Aneka Angroprasidha (7,92%) dan lion Best 

Holdings Limited (7,77%).  
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  Pada tahun 1994, PSDN memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan penawaran Umum perdana saham PSDN (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000, per saham 

dengan harga penawaran Rp 3.000 per saham. Saham-saham tersebut di catatkan 

pada bursa efek indonesia (BEI) pada tanggal 18 Oktober 1994. 

12. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) 

  Tri Banyan Tirta Tbk didirikan pada tahun 03 juni 1997 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1997. Pemegang saham yang memiliki 

5% atau lebih saham Tri Banyan Tirta Tbk, Yaitu PT Fikasa Bintang Cemerlang 

penegndali (42,31%), PT Tirtamas Anggada pengendali (23,97%) dan Trimegah 

Sekuritas Indonesia Tbk (TRIM) (14,06%). 

  Pada tanggal 28 juni 2012, ALTO memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan penawaran umum perdana saham ALTO (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nilai nominal Rp100 per saham 

saham dengan harga penawaran Rp210 per saham disertai dengan waran sari 1 

yang memberikan secara Cuma-Cuma sebagai insentif sebanyak 150.000.000 

dengan pelaksanaan sebesar Rp 260 per saham. Setiap pemegang saham waran 

berhak membeli satu saham perusahaan selama masa pelaksanaan yaitu mulai 

tanggal 11 juli 2012 sampai dengan 07 juli 2017. Saham- saham tersebut di 

catatkan pada bursa efek indonesia (BEI) pada tanggal 10 juli 2012.  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

  Analisis Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai variabel 

dependen (Y), yaitu pengungkapan laporan keuangan serta variabel independen 

(X), yaitu dewan komisaris independen, Kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan, profitabilitas. Analisis data yang di lakukan 

terhadap 12 Perusahaan Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2012-2016. 

  Berikut di sajikan Statistik Deskriptif penelitian dari seluruh data. 

    Tabel V.I 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

INFORMASI LAPORAN 

KEUANGAN 
60 ,6203 ,9241 ,772363 ,0818189 

KOMISARIS INDEPENDEN 60 ,1429 ,5750 ,362619 ,0725730 

KEPEMILIKAN MANJERIAL 60 ,0000 ,0929 ,003405 ,0131878 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 
60 ,0331 ,9201 ,445646 ,3547844 

SIZE 60 10,1113 15,7930 11,916628 1,0080063 

PROFITABILITAS 60 ,3804 57,1264 16,646429 9,6897123 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: data olahan Spss Versi 22 
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  Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif menunjukan variabel penenlitian 

dengan jumlah data di tiap variabel sebesar 60 data dengan rincian sebagai 

berikut:  

a. Variabel dependen pengungkapan laporan keuangan yang di ukur 

dengan jumlah kas pajak yang di bayar bagi total laba sebelum pajak 

pada 12 perusahaan selama tahun 2012-2016 diketahui memiliki nilai 

tertinggi 0,9241. Sedangkan nilai terendah sebesar 0,6203. rata-rata 

(mean) nilai pengungkapan laporan informasi sebesar 0,7723 dengan 

standar devisiasi sebesar 0,0818. 

b. Variabel komisaris independen pada 12 perusahaan selama tahun 2012-

2016 diketahui memiliki nilai komisaris independen tertinggi 0,5750. 

Sedangkan nilai terendah sebesar 0,1429. Nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,3626 dengan standar devisiasi sebesar 0,7257. 

c. Variabel kepemilikan manajerial  pada 12 perusahaan selama tahun 

2012-2016 diketahui memiliki nilai kepemilikan manajerial tertinggi 

0,0929. Sedangkan nilai terendah sebesar 0,000. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,0034  dengan standar devisiasi sebesar 0,0131. 

d. Variabel kepemilikan institusional pada 12 perusahaan selama tahun 

2012-2016 diketahui memiliki nilai kepemilikan institusional tertinggi 

0,0921. Sedangkan nilai terendah sebesar 0,0331. Nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0,4456 dengan standar devisiasi sebesar 0,3547. 

e. Variabel ukuran perusahaan pada 12 perusahaan selama tahun 2012-

2016 diketahui memiliki nilai ukuran perusahaan tertinggi 0,1579. 
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Sedangkan nilai terendah sebesar 0,1011. Nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,1191 dengan standar devisiasi sebesar 0,1008. 

f. Variabel profitabilitas pada 12 perusahaan selama tahun 2012-2016 

diketahui memiliki nilai profitabilitas tertinggi 0,5712. Sedangkan nilai 

terendah sebesar 0,3804. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1664 dengan 

standar devisiasi sebesar 0,96897. 

2. Uji Asumsi Klasik 

  Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi dan uji heterokedastisitas di lakukan untuk mengetahui apakah hasil 

estiminasi regresi yang di lakukan terbebas dari bias. Apa bila terjadi bias maka 

akan menyebabkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid dan tidak dapat 

dipergunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan membuat kesimpulan. 

a. Uji Normalitas  

  Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan 

variabel independen yang terdapat dalam suatu model regresi memiliki distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah data penelitian yang 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas data di 

gunakan grafik n]nornal probability plot yang dapat membandingkan nilai 

observasi dengan nilai yang di harapkan dari suatu distribusi normal. Jika data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka modal 

regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya jika data menjauh dari garis 

diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal tersebut, aka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas (Ghazali,2002). 
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  Grafik normal probability plot pada penelitian ini tampak pada gambar V.I 

berikut: 

Gambar V.I 

Normal Probability Plot 

 

Sumber: data olahan SPSS Vessi 22 

  Berdasarkan Gambar V.I di atas dapat di lihat bahwa sebaran data tersebar 

di sekitar garis diagonal probability plot atau mendekati atau tidak terpancar jauh 

dari garis diagonal. Hal ini berarti data dalam penelitian ini berdistribusi normal 

dengan demikian pengujian statistik berupa uji F dan uji T dapat di lakukan dalam 

penelitian ini untuk menguji hipotesis. 
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b. Uji Multikolinearitas 

  Pengujian multikolinearitas di lakukan untuk menguji apakah variabel 

independen dapat di jelaskan variabel dependen. Tujuan lain adalah untuk 

menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai pengaruh 

uji persial pada masing-masing variabel independen terhadap pariabel dependen. 

Untuk mengetahui multikolinearitas dapat diketahui dengan cara melihat nilai 

variance Inflation Factor (VIF) melalui aplikasi SPSS. Cara umum yang di pakai 

untuk menjauh meultikolinearitas adalah jika nilai toleransi < 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikoloniearitas 

dapat di lihat pada tabel V.2 berikut ini: 

Tabel V.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  (Constant)   

 KOMISARIS INDEPENDEN ,959 1,043 

KEPEMILIKAN MANJERIAL ,942 1,061 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 
,950 1,053 

SIZE ,951 1,051 

PROFITABILITAS ,960 1,042 

a.Dependen Variabel:informasi laporan keuangan 

Sumber: data olahan SPSS versi 22 

  Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada variabel independen yang 

memiliki tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 

independen. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang juga 

menunjukan hal yang sama, tidak ada satu variabel yang memiliki nilai VIF lebih 
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dari 10. Jadi, dapat di simpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi anatara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali,2013:110). Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

Autokorelasi dideteksi dengan nilai Durbin-Watson. Batas tidak terjadinya 

autokorelasi adalah apabila angka yang ditunjukkan dari nilai Durbin-Watson 

berada antara -2 sampai dengan +2, maka dapat dikatakan model regresi tidak 

terdapat autokorelasi. 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka hasil pengujian tersebut dapat 

ditunjukkan seperti tabel berikut: 

Tabel V.3 

Statistik Durbin-Watson 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,593
a
 ,352 ,292 ,0688476 1,542 

A. Predictors: (constant), profitabilitas, size, kepemilikan institusional, komisaris 

independen, kepemilikan manjerial 

B. Dependent variable: informasi laporan keuangan 

Sumber: data olahan SPSS versi 22 

  Tabel V.3 di atas menunjukan nilai Durbin-Watson sebesar 1,542 terletak di 

rentang -2 sampai dengan +2, sehingga dapat di simpulkan bahwa model 

penelitian ini bebas dari adanya autokorelasi.  

d. Uji Heterokedastisitas 
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  Menurut Gozhali (2012) heterokedastisitas terjadi jik ada pola tertentu 

seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar , 

kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heterokedasitas. 

Sedangkan jika ada pola yang jelas, serta titik melebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. Scatterplot dapat dilihat 

pada gambar V.4 berikut: 

Gambar V.4 

Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: data olahan SPSS versi 22 

  Berdasarkan Gambar V.2 tersebut dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka dapat di nyatakan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model 

regresi pada penelitian ini. 
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B. Analisis Data 

1. Regresi Linier Berganda 

Tabel V.5 

Hasil Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,349 ,112  3,121 ,003 

KOMISARIS 

INDEPENDEN 
,173 ,126 ,154 1,375 ,175 

KEPEMILIKAN 

MANJERIAL 
,267 ,700 ,333 2,952 ,005 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 
,058 ,026 ,250 2,223 ,030 

SIZE ,030 ,009 ,366 3,257 ,002 

PROFITABILITAS ,001 ,001 ,084 ,750 ,457 
a Dependen Variabel : informasi laporan keuangan 

Sumber:data olahan SPSS versi 22 

 Jadi persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y =  0,349 + 0,173X1  +  0,267X2  +  0,058X3  +  0,030X4 + 0,001X5 + e 

Artinya persamaan regresi linier tersebut adalah: 

a. Nilai konstanta adalah 0,349 besaran konstanta ini menuntujukanbahwa jika 

jika variabel-variabel independen dalam penelitian ini yaitu komposisi dewan 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas dianggap konstan, maka besarnya 

pengungkapan informasi adalah 0,349. 
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b. Koefisien regresi variabel jumlah komposisi independen sebesar 0,173 ini 

dapat di artikan bahwa setiap peningkatan 1% variabel jumlah  komisaris maka 

akan terjadi peningkat pengungkapan informasi sebesar 0,173. 

c. Koefisien regresi variabel jumlah kepemilikan manajerial sebesar 0,267 ini 

dapat di artikan bahwa setiap peningkatan 1% variabel jumlah kepemilikan 

manajerial maka akan terjadi peningkat pengungkapan informasi sebesar 0,267. 

d. Koefisien regresi variabel jumlah kepemilikan istitusional sebesar 0,058 ini 

dapat di artikan bahwa setiap peningkatan 1% variabel jumlah kepemilikan 

institusional maka akan terjadi peningkat pengungkapan informasi sebesar 

0,058. 

e. Koefisien regresi variabel jumlah ukuran perusahaan sebesar 0,030  ini dapat di 

artikan bahwa setiap peningkatan 1% variabel jumlah ukuran perusahaan maka 

akan terjadi peningkat pengungkapan informasi sebesar 0,030. 

f. Koefisien regresi variabel jumlah prifitabilitas sebesar 0,001 ini dapat di 

artikan bahwa setiap peningkatan 1% variabel jumlah profitabilitas maka akan 

terjadi peningkat pengungkapan informasi sebesar 0,001. 

g. Standar error (e) merupakan fariabel acak dan mempunyai distribusi 

probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap 

fariabel Y tetapi tidak di masukan dalam persamaan. 
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C. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel V.6 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,593
a
 ,352 ,292 ,0688476 1,542 

A. Predictors: (constant), profitabilitas, size, kepemilikan institusional, komisaris 

independen, kepemilikan manjerial 

B. Dependent variable: informasi laporan keuangan 

Sumber:data olahan SPSS versi 22 

 Dari hasil analisis regresi di atas dapat di ketahui bahwa nilai adjusted R 

square sebesar 0,292 (29.2%). Hal ini menunjukan bahwa 29.2 % variabel 

pengungkapan informasi laporan keuangan dapat di jelaskan oleh variabel 

independen yaitu jumlah komposisi dewan komisaris independen, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan stitusional, ukuran perusahaan dan profitabilitas. 

Sedangkan sisanya 70.8% dijelaskan oleh variabel lain. 

D. Uji Hipotesis 

  Telah di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa untuk menguji hipotesis-

hipotesis dalam penelitian ini di gunakan analisis regresi berganda dengan 

bantuan SPSS versi 24. Hasil analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 22 adalah sebagai berikut: 
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1. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel V.7 

Hasil pengujian Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,139 5 ,028 5,865 ,000
b
 

Residual ,256 54 ,005   

Total ,395 59    

 

a. Dependent Variable: Informasi Laporan Keuangan 
B. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Size, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, 
Kepemilikan Manjerial 

Sumber : Data olahan SPSS versi 22 

 
 

  Berdasarkan Tabel V.7 di atas dapat di ketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 

5.865 dan signifikan pada 0.000 < 0,05. Dengan menggunakan tingkat alfa 0,05 

atau 5% maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal terbukti dengan hasil perhitungan 

nilai sig. (0.000) < dari (alfa) = 0,05. Sehingga dapat di simpulkan bahwa jumlah 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

pengungkapan laporan keuangan. 
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2. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t di lakukan untuk mengetahui signifikasi secara parsial antara variabel 

independen dengan variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lainnya konstan. Dasar penerimaan atau penilakan hipotesis dapat di 

lihat dari nilai signifikasinya. Jika signifikasi di bawah 0.5 maka hipotesis 

diterima. Hasil pengujian parsial dapat di lihat pada Tabel V.7 di bawah ini 

 

Tabel V.7 

Hasil Pengujian Parsial 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffici

ents t Sig. 

Correlations 
Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Zero-

order 

Partia

l 
Part 

Toler

ance 
VIF 

1 

(Constant) ,349 ,112  3,121 ,003      

Komisaris 

Independen 
,173 ,126 ,154 1,375 ,175 ,183 ,184 ,151 ,959 1,043 

Kepemilikan 

Manjerial 
-2,067 ,700 -,333 -2,952 ,005 -,307 -,373 -,323 ,942 1,061 

Kepemilikan 

Institusional 
,058 ,026 ,250 2,223 ,030 ,233 ,289 ,243 ,950 1,053 

Size ,030 ,009 ,366 3,257 ,002 ,444 ,405 ,357 ,951 1,051 

Profitabilitas -,001 ,001 -,084 -,750 ,457 -,014 -,101 -,082 ,960 1,042 

a.Dependent Variable: informasi laporan keuangan 

Sumber: data olahan SPSS versi 22 
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a)   Pengujian hipotesis pertama : pengaruh komisaris independen terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan 

  Hipotesis pertama mengenai dugaan terhadap pengaruh signifikan dari 

komposisi komisaris independen terhadap pengungkapan informasi laporan 

keuangan. Hasil analisis regresi menunjukan nilai signifikasi < α atau 175 > 0,05. 

Maka dapat di simpulkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

b) Pengujian hipotesis kedua :  pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan 

  Hipotesis kedua mengenai dugaan terhadap pengaruh signifikan dari 

kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

Hasil analisis regresi menunjukan nilai signifikasi < α atau 0,005 < 0,05. Maka 

dapat di simpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

c) Pengujian hipotesis ketiga : pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan laporan keuangan 

  Hipotesis ketiga mengenai dugaan terhadap pengaruh signifikan dari 

kepemilikan institusional terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

Hasil analisis regresi menunjukan nilai signifikasi < α atau 0,030 < 0,05. Maka 

dapat di simpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

d) Pengujian hipotesis keempat : pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan 
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  Hipotesis keempat mengenai dugaan terhadap pengaruh signifikan dari 

ukuran perusahaan keuangan terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

Hasil analisis regresi menunjukan nilai signifikasi < α atau 0,002 < 0,05. Maka 

dapat di simpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

e)   Pengujian hipotesis kelima : pengaruh profitabilitas terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan 

  Hipotesis kelima pengenai dugaan terhadap pengaruh signifikan dari 

profitabilitas terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. Hasil analisis 

regresi menunjukan nilai signifikasi > α atau 0,457 > 0,05. Maka dapat di 

simpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi laporan keuangan. 

E.  Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh komisaris independen terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan 

  Hasil analisis regresi menunjukan bahwa komposisi komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. Hal ini di 

karenakan keberadaan komisaris independen dari luar perusahaan semakin besar 

maka pengawasan dan pengendalian yang di lakukan oleh manajemen harus 

efektif. Kenaikan presentase komisaris independen terhadap jumlah dewan 

komisaris dalam perusahaan makanan dan minuman secara keseluruhan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan yang di lakukan oleh 

perusahaan makanan dan minuman . Serta tidak adanya hubungan yang signifikan 



67 
 

antara komisaris independen dengan pengungkapan laporan keuangan di sebabkan 

komisaris independen tidak memiliki peran dalam mengambil keputusan serta 

masih belum dapat melakukan pengawasan optimal dalam melakukan 

pengungkapan laporan keuangan. 

  Keberadaan komposisi komisarin independen belum menunjukan pengaruh 

yang signifikan terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. Karena 

komisaris independen pada suatu perusahaan belum dapat mempengaruhi 

integritas suatu laporan keuangan yang di hasilkan oleh manajemen.(muthaher 

2013). 

    Hasil penelitian ini sejalan dengan Kepramereni (2011) yang membuktikan 

bahwa dewan komisaris independen belom menunjukan pengaruh yang signifikan 

terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan  

  Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian Permanasari 

(2012) keberadaan komisaris independen pada suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi integritas suatu laporan keuangan yang di hasilkan oleh 

manajemen dalam meningkatkan informasi laporan keuangan. 

2. pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan 

  Hasil analisis regresi menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. Hal ini 

menujukan kepemilikan saham oleh manajerial perusahaan makan dan minuman 

dapat mensejahterakan kepentingan manajer dan pemegang saham. Karena 

dengan memiliki saham perusahaan manajer akan merasakan langsung manfaat 
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dari setiap keputusan yang di ambil begitu pula sebaliknya. Hal ini merupakan 

tanggung jawab manajerial untuk meningkatkan pengungkapan informasi laporan 

keuangan pada perusahaan makanan dan minuman.  

   Semakin besar kepemilikan manajemen dalam perusahaan makanan dan 

minuman maka manajemen akan cenderung untuk berusaha meningkatkan kinerja 

untuk kepentingan pemegang saham dan untuk perusahaan itu sendiri. 

  Secara teori perusahaan dengan manajer yang lebih besar akan berusaha 

dengan baik untuk perusahaan dan akan mengungkapkan informasi yang lebih 

sebagai bagian dari kemampuan manajemen yang berkerja dengan baik. 

  Hasil ini tidak mendukung penelitian Permanasari (2012) yang menemukan 

bukti bahwa kepemilikan saham manajerial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

3. pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan laporan 

keuangan 

  Hasil analisis regresi menunjukan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin besar jumlah investor intitusional didalam struktur 

pemegang saham perusahaan makanan dan minuman, maka pengungkapan 

informasi laporan keungan laporan keuangan semakin besar. Investor 

institusional yang memiliki proporsi saham yang besar dalam pemegang saham, 

memiliki hak di dalam mengambil keputusan kebijakan pengungkapan laporan 

keuangan dalam perusahaan. Jadi Perusahaan makanan dan minuman tingkat 

kepemilikan institusional tinggi karna karna untuk mengoptimalkan pengawasan 
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terhadap manajemen untuk meningkatkan pengungkapan informasi laporan 

keuangan. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan Sandi (2011) yang mengatakan 

kepemilikan saham institusional berpengaruh terhadap pengungkapan informasi. 

Hal ini sejalan dengan prinsip tranparansi dalam penerapan Good Corporate 

Governance,  karena seharusnya perusahaan dengan struktur kepemilikan 

masyarakat yang tinggi memiliki tekanan yang tinggi untuk memberikan 

pengungkapan yang lebih baik. Lebih lnjut, Susanto (1992) menjelaskan bahwa 

perusahaan dengan kepemilikan yang lebih besar akan memberikan 

pengungkapan yang lebih banyak dengan alasan untuk memasarkan sahamnya. 

  Namun hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Permanasari (2012) 

yang membuktikan bahwa kepemilikan insitusional tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan.  

4. pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan 

  Hasil analisis regresi menunjukan bahwa ukuran perusahaan Maka dapat di 

simpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

  Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan semakin luas pula pengungkapan informasi laporan keuangan yang 

akan di ungkapkan. Perusahaan besar lebih cenderung mengungkapkan laporan 

keuangan yang lebih luas di bandingkan perusahaan yang berukuran kecil. Seperti 

perusahaan makanan dan minuman dalam penelitian ini yang terdaftar di bursa 
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efek indonesia memiliki pengaruh ukuran perusahaan terhadap informasi laporan 

keuangan, besarnya ukuran perusahaan menjadi baik di mata investor maupun di 

mata pasar karna akan menarik investor berinvestasi ke perusahaan. 

  Teori Persignaling mengatakan bahwa Semakin besar perusahaan akan 

semakin banyak informasi yang akan di ungkapkan dalam laporan keuangan. 

Alasan ini mungkin di karnakan besarnya ukuran perusahaan akan mengakibatkan 

banyaknya sorotan baik oleh pasar atau publik secara umum. Oleh karna itu 

perusahaan akan mengungkapan akan lebih banyak mengungkapan informasi 

sebagai bagian dari usaha perusahaan untuk menunjukan akuntabilitas publik 

Permanasari (2012). 

  Hasil ini menndukung penelitian Kepramareni (2011) yang menemukan bukti 

adanya pengaruh perusahaan terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Suryani (2008) 

yang menyebutkan bahwa tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

5. pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan informasi laporan 

keuangan 

  Hasil analisis regresi menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan.Dengan demikian dapat di 

simpulkan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi belum tentu 

memiliki kinerja yang baik, perusahaan yang memiliki kinerja yang baik lebih 

memilih untuk tidak mengungkapkan informasi keuangan secara luas karena 
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beranggap buruk disaat posisi perusahaan sedang baik. Perusahaan akan 

menurunkan nilai perusahaan dimata investor.  

Menurut Kasmir (2010), manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan yaitu mengetahui besarnya tingkat 

laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode, mengetahui posisi laba 

perusahaan tahun sebenarnya dengan tahun sekarang, mengetahui perkembangan 

laba dari waktu kewaktu, mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri, mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Bagi suatu perusahaan, 

laba tingkat profitabilitas merupakan masalah yang penting, sebab laba yang besar 

saja belom tentu menandakan bahwa perusahaan tersebut telah dapat bekerja 

secara efesiensi. Efesiensi baru dapat diketahui dengan membandingkan 

profitabilitas yang diperoleh dengan modal yang digunakan.  

Di mana perusahaan makanan dan minuman tetap mengungkapkan informasi 

laporan keuangan walaupun memiliki profitabilitas yang relatif tidak stabil, karna 

setiap perusahaan yang terdaftar di bursa efek wajib mengungkapkan informasi 

laporan keuangan untuk kepentingan semua orang bagi yang berkepentingan di 

dalam perusahaan maupun di luar perusahaan. 

   Hal ini sejalan dengan penelitian Sandi (2011) yang membuktikan bahwa 

tidak terdapat pengaruh dari profitabilitas terhadap pengungkapan informasi 

laporan keuangan. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan Kepramareni 

(2011) yang menemukan bukti adanya penagaruh profitabilitas terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 
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6. Pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap 

pengungkapan informasi 

   Pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan 

informasi keuangan secara simultan dapat di ketahui dari hasil uji F. Hasil uji 

simultan atau F didapat nilai signifikan sebesar 0,000. Karena signifikasi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga hipotesis di terima, artinya bahwa 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan 

informasi laporan keungan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji jumlah komposisi dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas dengan smple perusahaan-perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

  Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial jumlah komisaris independen terbukti tidak berpengaruh  

terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

2. Secara parsial kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengungkapan terhadap informasi laporan keuangan. 

3. Secara parsial kepemilikan institusional terbukti berpengaruh secara secara 

signifikan terhadap pengungkapan informasi laporan keuangan. 

4. Secara parsial ukuran perusahaan terbuti berpengaruh secara secara 

signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan. 

5. Secara parsial profitabilitas terbutki tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 

6. Secara simultan, variabel independen dalam penelitian ini yaitu jumlah 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap 

pengungkapan informasi laporan keuangan. 
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B. Saran 

  di akhir penelitian ini peneliti mencoba memberikan beberapa saran untuk 

peningkatan penelitian selanjutnya, antara lain: 

1.   Untuk penelitian selanjutnya agar meneliti dengan sample yang lebih lama, 

sehingga di harapkan sample yang di ambil dapat mewakili praktek Good 

Corporate Governance dengan lebih baik. Menurut usman (2003) 

perpanjangan waktu dalam pengumpulan data akan memungkinkan 

peningkatan kredibilitas data yang dikumpulkan. 

2.   Agar penelitian selanjutnya menggunakan data primer sehingga dapat 

melihat secara detail tinggi rendahnya nilai indeks pada setiap kriteria 

penilaian Good Corporate Governance (Muthaher,2007). 

3.   Agar penelitian selanjutnya menggunakan sample dengan kriteria 

pemilihan sampel yang berbeda sehingga akan memperluas penelitian.  
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Lampiran 1 

 

LAMPIRAN 

TABEL DATA OLAHAN VARIABEL DEPENDEN DAN INDEPENDEN 

TAHUN 2012 

 

No Kode IP Kom Manaj Insti Size Profit 

1 ALTO 0,6203 0,3333 0,0000 0,0806 11,9501 8,5577 

2 CEKA 0,8608 0,5500 0,0000 0,692 12,0119 12,5904 

3 DLTA 0,6962 0,4000 0,0000 0,0817 11,8723 35,6765 

4 INDF 0,7722 0,3750 0,0002 0,0501 10,2493 14,2688 

5 ICBP 0,9114 0,5750 0,0000 0,8806 14,7732 19,0813 

6 MYOR 0,7722 0,4000 0,0000 0,3307 12,9192 24,2136 

7 PSDN 0,7215 0,3333 0,0017 0,7209 11,8342 6,2561 

8 ROTI 0,6456 0,3333 0,0000 0,0757 12,081 22,3744 

9 SKBM 0,6582 0,3333 0,0000 0,8232 11,4608 9,9492 

10 SKBL 0,8101 0,3333 0,0013 0,0961 13,3975 6,1496 

11 STTL 0,7722 0,5000 0,0004 0,5676 12,0969 12,8734 

12 ULTJ 0,7975 0,3333 0,0018 0,0468 12,384 21,0813 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

LAMPIRAN 

TABEL DATA OLAHAN VARIABEL DEPENDEN DAN INDEPENDEN 

TAHUN 2013 

 

No Kode IP Kom Manaj Insti Size Profit 

1 ALTO 0,6962 0,3333 0,0000 0,083 12,1768 2,2235 

2 CEKA 0,6962 0,2500 0,0000 0,092 12,0292 12,28 

3 DLTA 0,7342 0,4000 0,0000 0,0817 11,938 31,1792 

4 INDF 0,7722 0,3750 0,0002 0,0501 10,3277 13,4502 

5 ICBP 0,7848 0,4286 0,0000 0,8053 10,8926 17,2372 

6 MYOR 0,7848 0,4000 0,0000 0,0331 12,9872 25,9063 

7 PSDN 0,8861 0,3333 0,0017 0,7209 11,8337 5,1059 

8 ROTI 0,7595 0,3333 0,0000 0,0757 12,2607 20,0696 

9 SKBM 0,7595 0,3333 0,0142 0,8096 11,6969 28,9706 

10 SKBL 0,8481 0,3333 0,0013 0,0961 11,48 8,1919 

11 STTL 0,8987 0,3000 0,0003 0,5676 12,1673 16,7966 

12 ULTJ 0,7722 0,3333 0,0018 0,0468 12,449 16,1342 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 

LAMPIRAN 

TABEL DATA OLAHAN VARIABEL DEPENDEN DAN INDEPENDEN 

TAHUN 2014 

 

 

 

No Kode IP Kom Manaj Insti Size Profit 

1 ALTO 0,8101 0,3333 0,0000 0,8325 12,0923 1,9528 

2 CEKA 0,7215 0,5000 0,0076 0,092 12,1086 7,26 

3 DLTA 0,8987 0,4000 0,0000 0,0817 11,9965 37,6826 

4 INDF 0,7722 0,3750 0,0002 0,0501 10,3964 11,6731 

5 ICBP 0,7595 0,2500 0,0000 0,8053 10,9342 16,7709 

6 MYOR 0,7595 0,4000 0,0000 0,0331 13,0125 9,5836 

7 PSDN 0,9241 0,3333 0,0017 0,8209 15,793 7,4425 

8 ROTI 0,7595 0,3333 0,0000 0,7075 12,331 19,641 

9 SKBM 0,6203 0,3333 0,0312 0,8142 11,8106 28,0319 

10 SKBL 0,6456 0,3333 0,0013 0,0961 10,5206 10,7459 

11 STTL 0,6962 0,5000 0,0317 0,5676 10,2305 15,4431 

12 ULTJ 0,8101 0,3333 0,0002 0,0468 12,4649 12,5099 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

LAMPIRAN 

TABEL DATA OLAHAN VARIABEL DEPENDEN DAN INDEPENDEN 

TAHUN 2015 

 

 

 

No Kode IP Kom Manaj Insti Size Profit 

1 ALTO 0,7595 0,3333 0,0000 0,8338 12,072 4,7662 

2 CEKA 0,8987 0,3000 0,0000 0,9201 12,172 15,9937 

3 DLTA 0,7342 0,4000 0,0000 0,8167 12,0163 22,5164 

4 INDF 0,7089 0,3750 0,0002 0,0501 10,4242 11,2875 

5 ICBP 0,6582 0,1429 0,0000 0,8053 10,963 18,4604 

6 MYOR 0,7468 0,4000 0,0000 0,0331 13,0547 24,3821 

7 PSDN 0,6962 0,3333 0,0004 0,0832 11,7927 13,1413 

8 ROTI 0,6329 0,3333 0,0000 0,7075 10,4324 22,1879 

9 SKBM 0,7848 0,3333 0,0000 0,8142 11,8834 11,7298 

10 SKBL 0,8734 0,3333 0,0013 0,0961 11,5765 11,9719 

11 STTL 0,7975 0,5000 0,0003 0,5676 12,2832 18,1914 

12 ULTJ 0,7722 0,3333 0,0002 0,0445 12,549 18,7381 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

 

LAMPIRAN 

TABEL DATA OLAHAN VARIABEL DEPENDEN DAN INDEPENDEN 

TAHUN 2016 

 

No Kode IP Kom Manaj Insti Size Profit 

1 ALTO 0,8861 0,3333 0,0000 0,8338 12,0664 5,4382 

2 CEKA 0,8987 0,5000 0,0000 0,9201 12,1541 27,9334 

3 DLTA 0,7595 0,4000 0,0000 0,8167 12,0784 25,5668 

4 INDF 0,7848 0,3750 0,0002 0,0501 10,4609 11,3431 

5 ICBP 0,7595 0,2857 0,0000 0,8053 10,9147 19,6489 

6 MYOR 0,6962 0,4000 0,0074 0,1723 10,1113 21,479 

7 PSDN 0,8101 0,3333 0,0004 0,8324 11,8154 13,0803 

8 ROTI 0,8734 0,3333 0,0000 0,6937 12,4653 19,3919 

9 SKBM 0,6456 0,3333 0,0929 0,7461 12,0007 0,3804 

10 SKBL 0,7595 0,3333 0,0024 0,8355 11,7545 57,1264 

11 STTL 0,8861 0,3000 0,0003 0,5676 12,3685 14,6173 

12 ULTJ 0,9114 0,3333 0,0001 0,8371 12,6273 20,0587 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 

 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

INFORMASI LAPORAN 

KEUANGAN 
60 ,6203 ,9241 ,772363 ,0818189 

KOMISARIS INDEPENDEN 60 ,1429 ,5750 ,362619 ,0725730 

KEPEMILIKAN MANJERIAL 60 ,0000 ,0929 ,003405 ,0131878 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 
60 ,0331 ,9201 ,445646 ,3547844 

SIZE 60 10,1113 15,7930 11,916628 1,0080063 

PROFITABILITAS 60 ,3804 57,1264 16,646429 9,6897123 

Valid N (listwise) 60     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 

Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearita 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  (Constant)   

 KOMISARIS INDEPENDEN ,959 1,043 

KEPEMILIKAN MANJERIAL ,942 1,061 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 
,950 1,053 

SIZE ,951 1,051 

PROFITABILITAS ,960 1,042 

a.Dependen Variabel:informasi laporan keuangan 

 

b. Uji Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,593
a
 ,352 ,292 ,0688476 1,542 

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, SIZE, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, 

KOMISARIS INDEPENDEN, KEPEMILIKAN MANJERIAL 

b. Dependent Variable: INFORMASI LAPORAN KEUANGAN 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 PROFITABILITA

S, SIZE, 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONA

L, KOMISARIS 

INDEPENDEN, 

KEPEMILIKAN 

MANJERIAL
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: INFORMASI LAPORAN 

KEUANGAN 

b. All requested variables entered. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,349 ,112  3,121 ,003 

KOMISARIS 

INDEPENDEN 
,173 ,126 ,154 1,375 ,175 

KEPEMILIKAN 

MANJERIAL 
,267 ,700 ,333 2,952 ,005 

KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL 
,058 ,026 ,250 2,223 ,030 

SIZE ,030 ,009 ,366 3,257 ,002 

PROFITABILITAS ,001 ,001 ,084 ,750 ,457 
a Dependen Variabel : pengungkapan informasi laporan keuangan 

 

 



 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,139 5 ,028 5,865 ,000
b
 

Residual ,256 54 ,005   

Total ,395 59    

a. Dependent Variable: INFORMASI LAPORAN KEUANGAN 

b. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, SIZE, KOMITE AUDIT, KEPEMILIKAN 

INSTITUSIONAL, KEPEMILIKAN MANJERIAL, KOMISARIS INDEPENDEN, DEWAN DIREKSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 

 

Data pengungkapan informasi tahun 2012-2016 

 



 

Data Jumlah Dewan Komisaris Independen tahun 2012-2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016

1 ALTO 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 0,333      0,333      0,333      0,333      0,333      

2 CEKA 4 4 4 4 4 1 1 2 2 2 0,250      0,250      0,500      0,500      0,500      

3 DLTA 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 0,400      0,400      0,400      0,400      0,400      

4 INDF 8 8 8 8 8 3 3 3 3 3 0,375      0,375      0,375      0,375      0,375      

5 ICBP 8 7 8 7 7 3 3 2 1 2 0,375      0,429      0,250      0,143      0,286      

6 MYOR 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 0,400      0,400      0,400      0,400      0,400      

7 PSDN 6 6 6 6 6 2 2 2 2 2 0,333      0,333      0,333      0,333      0,333      

8 ROTI 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 0,333      0,333      0,333      0,333      0,333      

9 SKBM 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 0,333      0,333      0,333      0,333      0,333      

10 SKBL 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 0,333      0,333      0,333      0,333      0,333      

11 STTL 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 0,500      0,500      0,500      0,500      0,500      

12 ULTJ 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 0,333      0,333      0,333      0,333      0,333      

NO KODE
KOMISARIS INDEPENDEN RASIO



Data Kepemilikan Manajerial 2012-2016 

 

 

Data Kepemilikan Institusional 2012-2016 

 

2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016

1 ALTO 1.550.000.000Rp  2.184.663.247Rp  2.186.527.777Rp   2.186.528.006Rp   2.186.603.090Rp   -Rp                    -Rp                     -Rp                     -Rp                   -Rp                     0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000

2 CEKA 297.500.000Rp      297.500.000Rp      297.500.000Rp       595.000.000Rp       595.000.000Rp       -Rp                    -Rp                     2.250.000Rp    -Rp                   -Rp                     0,00000 0,00000 0,00756 0,00000 0,00000

3 DLTA 16.013.181Rp        16.013.181Rp        16.013.181Rp         800.659.050Rp       800.659.050Rp       -Rp                    -Rp                     -Rp                     -Rp                   -Rp                     0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000

4 INDF 8.780.426.500Rp  8.780.426.500Rp  8.780.426.500Rp   8.780.426.500Rp   8.780.426.500Rp   1.380.020Rp   1.380.020Rp    1.380.020Rp    1.380.020Rp 1.380.020Rp    0,00016 0,00016 0,00016 0,00016 0,00016

5 ICBP 5.830.954.000Rp  5.830.954.000Rp  5.830.954.000Rp   5.830.954.000Rp   11.661.908.000Rp -Rp                    -Rp                     -Rp                     -Rp                   -Rp                     0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000

6 MYOR 766.584.000Rp      894.347.989Rp      894.347.989Rp       894.347.989Rp       766.584.000Rp       -Rp                    -Rp                     -Rp                     -Rp                   5.638.300Rp    0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,00736

7 PSDN 1.440.000.000Rp  1.440.000.000Rp  1.440.000.000Rp   1.440.000.000Rp   1.440.000.000Rp   2.378.600Rp   2.378.600Rp    2.378.600Rp    533.265Rp     533.236Rp        0,00165 0,00165 0,00165 0,00037 0,00037

8 ROTI 1.012.360.000Rp  1.012.360.000Rp  5.061.800.000Rp   5.061.800.000Rp   5.061.800.000Rp   -Rp                    -Rp                     -Rp                     -Rp                   -Rp                     0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000

9 SKBM 851.391.894Rp      865.736.394Rp      936.530.894Rp       936.530.894Rp       936.530.894Rp       -Rp                    12.308.700Rp 29.253.200Rp  -Rp                   87.035.482Rp  0,00000 0,01422 0,03124 0,00000 0,09293

10 SKBL 690.740.500Rp      690.740.500Rp      690.740.500Rp       690.740.500Rp       690.740.500Rp       864.000Rp       864.000Rp       864.000Rp        864.000Rp     1.668.640Rp    0,00125 0,00125 0,00125 0,00125 0,00242

11 STTP 1.310.000.000Rp  1.310.000.000Rp  1.310.000.000Rp   1.310.000.000Rp   1.310.000.000Rp   555.200Rp       409.600Rp       41.494.100Rp  409.600Rp     417.500Rp        0,00042 0,00031 0,03167 0,00031 0,00032

12 ULTJ 2.888.382.000Rp  2.888.382.000Rp  2.888.382.000Rp   2.888.382.000Rp   2.888.382.000Rp   5.145.500Rp   5.145.500Rp    516.750Rp        517.160Rp     331.880Rp        0,00178 0,00178 0,00018 0,00018 0,00011

NO KODE

SAHAM BEREDAR SAHAM MANAJERIAL RASIO

2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016

1 ALTO 1.550.000.000Rp   2.184.663.247Rp  2.186.527.777Rp    2.186.528.006Rp  2.186.603.090Rp   125.000.000Rp    181.263.699Rp      1.820.328.807Rp   1.823.206.505Rp  1.823.206.505Rp   0,08065 0,08297 0,83252 0,83384 0,83381

2 CEKA 297.500.000Rp       297.500.000Rp      297.500.000Rp       595.000.000Rp      595.000.000Rp       27.373.500Rp       27.373.500Rp        27.373.500Rp         547.471.000Rp     547.471.000Rp       0,09201 0,09201 0,09201 0,92012 0,92012

3 DLTA 16.013.181Rp         16.013.181Rp        16.013.181Rp          800.659.050Rp      800.659.050Rp       1.307.814Rp         1.307.814Rp           1.307.814Rp           653.907.150Rp     653.907.150Rp       0,08167 0,08167 0,08167 0,81671 0,81671

4 INDF 8.780.426.500Rp   8.780.426.500Rp  8.780.426.500Rp    8.780.426.500Rp  8.780.426.500Rp   439.610.450Rp    439.610.350Rp      439.610.350Rp      439.610.350Rp     439.610.350Rp       0,05007 0,05007 0,05007 0,05007 0,05007

5 ICBP 5.830.954.000Rp   5.830.954.000Rp  5.830.954.000Rp    5.830.954.000Rp  11.661.908.000Rp 469.833.900Rp    4.695.839.000Rp  4.695.839.000Rp   4.695.839.000Rp  9.391.678.000Rp   0,08058 0,80533 0,80533 0,80533 0,80533

6 MYOR 766.584.000Rp       894.347.989Rp      894.347.989Rp       894.347.989Rp      766.584.000Rp       253.472.012Rp    29.577.347Rp        29.577.347Rp         29.577.347Rp        132.074.714Rp       0,33065 0,03307 0,03307 0,03307 0,17229

7 PSDN 1.440.000.000Rp   1.440.000.000Rp  1.440.000.000Rp    1.440.000.000Rp  1.440.000.000Rp   1.038.121.210Rp 1.038.121.210Rp  1.038.121.210Rp   119.863.335Rp     1.198.633.335Rp   0,72092 0,72092 0,72092 0,08324 0,83238

8 ROTI 1.012.360.000Rp   1.012.360.000Rp  5.061.800.000Rp    5.061.800.000Rp  5.061.800.000Rp   76.682.700Rp       76.682.700Rp        3.581.223.500Rp   3.581.223.500Rp  3.511.223.500Rp   0,07575 0,07575 0,70750 0,70750 0,69367

9 SKBM 851.391.894Rp       865.736.394Rp      936.530.894Rp       936.530.894Rp      936.530.894Rp       700.869.109Rp    700.869.109Rp      762.561.509Rp      762.561.509Rp     698.725.009Rp       0,82320 0,80956 0,81424 0,81424 0,74608

10 SKBL 690.740.500Rp       690.740.500Rp      690.740.500Rp       690.740.500Rp      690.740.500Rp       66.374.050Rp       66.374.050Rp        66.374.050Rp         66.374.050Rp        577.115.000Rp       0,09609 0,09609 0,09609 0,09609 0,83550

11 STTP 1.310.000.000Rp   1.310.000.000Rp  1.310.000.000Rp    1.310.000.000Rp  1.310.000.000Rp   743.600.500Rp    743.600.500Rp      743.600.500Rp      743.600.500Rp     743.600.500Rp       0,56763 0,56763 0,56763 0,56763 0,56763

12 ULTJ 2.888.382.000Rp   2.888.382.000Rp  2.888.382.000Rp    2.888.382.000Rp  2.888.382.000Rp   135.133.726Rp    135.133.726Rp      135.133.726Rp      128.569.726Rp     107.148.565Rp       0,04679 0,04679 0,04679 0,04451 0,03710

NO KODE
SAHAM BEREDAR SAHAM INSTITUSIONAL RASIO



Data Size Atau Ukuran Perusahaan 2012-2016 

 

Data Proitabilitas 2012-2016 

 

2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016

1 ALTO 891.412.775.646Rp     1.502.519.389.759Rp 1.236.807.511.653Rp    1.180.228.072.164Rp    1.165.093.632.823Rp   11,95008 12,17682 12,0923 12,07197 12,06636

2 CEKA 1.027.692.718.504Rp  1.069.627.299.747Rp 1.284.150.037.341Rp    1.485.826.210.015Rp    1.425.964.152.418Rp   12,01186 12,02923 12,10862 12,17197 12,15411

3 DLTA 745.306.835Rp              867.040.802Rp             991.947.134Rp                1.038.321.916Rp            1.197.796.650Rp           8,872335 8,93804 8,996489 9,016332 9,078383

4 INDF 17.753.480Rp                21.267.470Rp                24.910.211Rp                  26.560.624Rp                  28.901.948Rp                 7,249283 7,327716 7,396377 7,424238 7,460927

5 ICBP 59.324.207Rp                78.092.789Rp                85.938.885Rp                  91.831.526Rp                  82.174.515Rp                 7,773232 7,892611 7,93419 7,962992 7,914737

6 MYOR 8.302.506.241.903Rp  9.710.223.454.000Rp 10.291.108.029.334Rp 11.342.715.686.200Rp  12.922.421.859.142Rp 12,91921 12,98723 13,01246 13,05472 13,11134

7 PSDN 682.611.125.989Rp     681.832.333.141Rp     620.928.440.332Rp       620.398.854.182Rp        653.796.725.408Rp       11,83417 11,83368 11,79304 11,79267 11,81544

8 ROTI 1.204.944.681.223Rp  1.822.689.047.108Rp 2.142.894.276.216Rp    2.706.323.637.034Rp    2.919.640.858.718Rp   12,08097 12,26071 12,331 12,43238 12,46533

9 SKBM 288.961.557.631Rp     497.652.557.672Rp     646.534.031.113Rp       764.484.248.710Rp        1.001.657.012.004Rp   11,46084 11,69693 11,81059 11,88337 12,00072

10 SKBL 24.974.646.756Rp        301.989.488.699Rp     3.315.748.911.637Rp    377.110.748.359Rp        568.239.939.951Rp       10,3975 11,47999 12,52058 11,57647 11,75453

11 STTL 1.249.840.835.890Rp  1.470.059.394.892Rp 1.700.204.093.895Rp    1.919.568.037.170Rp    2.336.411.494.941Rp   12,09685 12,16733 12,2305 12,2832 12,36855

12 ULTJ 2.420.793.382.029Rp  2.811.620.982.142Rp 2.917.083.567.355Rp    3.539.995.910.248Rp    4.239.199.641.365Rp   12,384 12,44896 12,465 12,549 12,627

NO KODE

AKTIVA RASIO

2012 2013 2014 2015 2016 2012 2013 2014 2015 2016 100% 2012 2013 2014 2015 2016

1 ALTO 16.167.317.065Rp   12.058.794.054Rp         10.372.140.370-Rp        24.163.431.625-Rp         26.149.160.706-Rp         188.921.883.796Rp        542.329.398.168Rp     531.135.559.047Rp        506.972.183.527Rp    480.841.418.401Rp     100 8,557673 2,223518 -1,95282 -4,76622 -5,43821

2 CEKA 58.344.237.476Rp   64.871.947.610Rp         39.026.238.204Rp        102.342.342.230Rp       248.026.599.376Rp       463.402.986.308Rp        528.274.933.918Rp     537.551.172.122Rp        639.893.514.352Rp    887.920.113.728Rp     100 12,59039 12,27996 7,260004 15,99365 27,93344

3 DLTA 213.421.077Rp         270.498.062Rp               288.073.432Rp              191.304.463Rp               258.831.613Rp               598.211.513Rp                867.557.993Rp             764.473.253Rp                849.621.481Rp             1.012.374.008Rp          100 35,67652 31,17925 37,6826 22,51643 25,5668

4 INDF 4.871.745Rp              5.161.247Rp                    4.812.618Rp                   4.867.347Rp                    4.984.305Rp                    34.142.674Rp                   38.373.129Rp                41.228.376Rp                  43.121.593Rp               43.941.423Rp                100 14,26879 13,45016 11,67307 11,28749 11,34307

5 ICBP 2.287.242Rp              2.286.639Rp                    2.522.328Rp                   3.025.095Rp                    3.635.216Rp                    11.986.798Rp                   13.265.731Rp                15.039.947Rp                  16.386.911Rp               18.500.823Rp                100 19,08134 17,23719 16,77086 18,46043 19,64894

6 MYOR 742.836.954.804Rp 1.008.764.111.939Rp   390.727.052.364Rp      1.266.519.320.600Rp   1.345.716.806.578Rp   3.067.850.327.238Rp    3.893.900.119.177Rp 4.077.036.284.827Rp    5.194.459.927.187Rp 6.265.255.987.065Rp  100 24,2136 25,90627 9,583605 24,38212 21,47904

7 PSDN 25.623.404.271Rp   21.322.248.834Rp         28.175.252.332-Rp        42.619.829.577-Rp         36.662.178.272-Rp         409.577.291.829Rp        417.599.733.163Rp     378.574.690.831Rp        324.319.100.916Rp    280.285.340.383Rp     100 6,256061 5,105906 -7,44246 -13,1413 -13,0803

8 ROTI 149.149.548.025Rp 158.015.270.921Rp       188.577.521.074Rp      263.710.727.440Rp       279.777.388.831Rp       666.607.597.550Rp        787.337.649.971Rp     960.122.354.744Rp        1.188.534.951.872Rp 1.442.751.772.026Rp  100 22,37441 20,06957 19,64099 22,18788 19,39193

9 SKBM 12.703.059.881Rp   58.266.986.268Rp         89.115.994.107Rp        40.360.748.110Rp         1.401.209.063-Rp            127.679.763.243Rp        201.124.214.511Rp     317.909.776.363Rp        344.087.439.659Rp    368.389.286.646Rp     100 9,949157 28,97065 28,03185 11,72979 -0,38036

10 SKBL 7.962.693.771Rp     11.440.014.188Rp         16.480.714.984Rp        18.202.605.538Rp         169.180.507.911Rp       129.482.560.948Rp        139.650.353.636Rp     153.368.106.620Rp        152.044.668.111Rp    296.151.295.872Rp     100 6,149626 8,191898 10,74586 11,97188 57,12638

11 STTL 74.626.183.474Rp   115.824.193.258Rp       125.940.441.093Rp      183.516.218.337Rp       170.805.302.545Rp       579.691.340.310Rp        689.570.428.167Rp     815.510.869.260Rp        1.008.809.438.257Rp 1.168.512.137.670Rp  100 12,87343 16,79657 15,44313 18,19137 14,61733

12 ULTJ 353.431.619.485Rp 325.127.420.664Rp       283.360.914.211Rp      524.199.537.504Rp       699.894.687.972Rp       1.676.519.113.422Rp    2.015.146.534.086Rp 2.265.097.759.730Rp    2.797.505.693.922Rp 3.489.233.494.783Rp  100 21,08128 16,13418 12,50988 18,7381 20,05869

NO KODE

LABA SETELAH PAJAK EKUITAS RASIO



Lampiran 11 

 

Daftar Item Pengungkapan Laporan Keuangan  

Berdasarkan Surat Edaran Kertas bapepam No.SE-02/PM/2002 

Tanggal 27 Desember 2002 

 

A. NERACA 

1. Aktiva 

a. Aktiva lancar, meliputi: 

1. Kas dan setara kas 

2. Investasi jangka pendek 

3. Wesel tagih 

4. Piutang usaha 

5. Piutang lain-lain 

6. Persediaan 

7. Pajak dibayar dimuka 

8. Biaya di bayar dimuka 

9. Aktiva lancar lain-lain 

b. Aktiva tidak lancar, meliputi: 

1. Piutang hubungan istimewa 

2. Aktiva pajak tangguhan 

3. Investasi pada perusahaan asosiasi 

4. Investasi jangka panjang lainnya 

5. Aktiva tetap 

6. Aktiva tidak berwujud 

7. Aktiva lain-lain 

2. Kewajiban 

a. Kewajiban lancar, meliputi: 

1. Pinjaman jangka pendek 

2. Wesel bayar 



3. Hutang usaha 

4. Hutang pajak 

5. Beban masih harus di bayar 

6. Bagian kewajiban jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu 

tahun 

7. Kewajiban lancar lain-lain 

b. Kewajiban tidak lancar meliputi: 

1. Hutang hubungan istimewa 

2. Kewajiban pajak tangguhan 

3. Pinjaman jangka panjang 

4. Hutang sewa guna usaha 

5. Hutang obligasi 

6. Kewajiban tidak lancar lainnya 

7. Hutang subordinasi 

8. Obligasi konversi 

3. Ekuitas 

a. Modal saham, meliputi: 

1. Tambahan modal di setor 

2. Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 

3. Selisih transaksi perubahan ekuitas perusahaan asosiasi 

4. Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasikan dari efek tersedia 

untuk dijual 

5. Selisih penilaian kembali aktiva tetap 

6. Opsi saham 

7. Saldo laba 

8. Modal saham diperoleh kembali 

B. LAPORAN LABA RUGI 

1. Pendapatan usaha 

2. Beban pokok penjualan 

3. Laba (rugi) kotor 

4. Beban usaha 



5. Laba (rugi) usaha 

6. Penghasilan (beban) lain-lain 

7. Bagian laba (rugi) perusahaan asosiasi 

8. Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 

9. Beban (penghasilan) pajak 

10. Laba (rugi) dari aktivitas normal 

11. Post luar biasa  

12. Laba (rugi) bersih 

13. Laba (rugi) persaham dasar 

14. Laba (rugi) persaham deviden 

15. Laba (rugi) persaham dominan 

C. LAPORAN PERUBAHAN MODAL 

1. Laba atau rugi periode bersangkutan 

2. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 

jumlahnya yang di akui secara langsung dalam ekuitas 

3. Pengaruh komulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi atau 

kesalahan mendasar 

4. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik antara lain 

berupa penyorotan modal saham dan pembagian deviden 

5. Saldo laba atau rugi pada awal dan akhir priode yang dibagi dalam telah di 

tentukan penggunaannya dan yang belum ditentukan penggunanya 

6. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dalam masing masing jenis modal 

ditempatkan dan disetor penuh, tambahan modal disetor dan pos-pos 

ekuitas lainnya pada awal dan akhir priode yang mengungkapkan secara 

terpisah setiap perubahan 

D. LAPORAN ARUS KAS 

1. Arus kas dari operasi 

2. Arus kas dari investasi 

3. Arus kas dari pendanaan 

E. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

1. Gambaran umum perusahaan 



2. Penyewaan umum efek perusahaan 

3. Karyawan direksi dan dewan komisaris 

4. Ikthisar kebijakan akuntansi 

5. Pengungkapan atas pos-pos laporan keuangan dan pengungkapan lainnya. 
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